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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas produk LKPD
berbasis SSCS (search, solve, create and share) pada pembuatan alat
optik sederhana sebagai sumber belajar alternatif dengan sampel
sebanyak 37 peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model
penelitian 4-D(Define, Design, Development and Disseminate). Produk
yang dikembangkan merupakan LKPD yang dikembangkan
menggunakan model pembelajaran SSCS yang meliputi lembar
wawancara, lembar kuesioner analisis kebutuhan dan lembar
kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk LKPD
memiliki kriteria yang baik dengan persentase kelayakan oleh ahli
media sebesar 89% termasuk dalam kategori sangat valid, sedangkan
oleh ahli materi memperoleh persentase nilai sebesar 92,18% yang
termasuk dalam Kkriteria sangat valid. Hasil uji skala kecil terbatas
oleh peserta didik pada aspek materi sebesar 81%, aspek kebahasaan
sebesar 86% dan aspek kegrafikan sebesar 86% yang masing masing
aspek termasuk dalam kategori sangat baik. Sehingga LKPD berbasis
SSCS dapat disimpulkan sangat valid dan layak digunakan sebagai
sumber belajar alternatif untuk peserta didik.

Kata kunci: Sumber Belajar, LKPD, SSCS
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika adalah ilmu yang menjelaskan mengenai
fenomena baik berupa fisik maupun teoritis (R Diani,
2015) dan menjelaskan alasan terjadinya fenomena
tersebut (Britt & Richter, 2014). [lmu fisika dipelajari tidak
hanya tentang pengetahuan, fakta, konsep maupun prinsip
tapi juga menitikberatkan pada proses penemuan atau
penciptaan (Alam et al., 2016).

Proses penemuan atau penciptaan dalam
pembelajaran fisika menurut Diani et al. (2014) bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman tentang berbagai
kemampuan dan keterampilan untuk mengenali dan
memecahkan masalah sehingga terbentuk sikap ilmiah.

Sikap  ilmiah  merupakan  karakter  yang
dikembangkan dalam proses pembelajaran fisika (Jaya et
al, 2014). Proses pembelajaran fisika mengharapkan
peseta didik bisa mengaplikasikan sumber belajar dipilih
dan dibuat dengan menyesuaikan kerangka yang terdapat
pada silabus. Sumber belajar dituliskan secara terstruktur
meliputi bahan, alat, narasumber, media, lingkungan dan

sumber rujukan (Daryanto, 2014). Efisiensi dan efektifitas
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kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari peranan
penting sumber belajar.

Sumber belajar dan media digunakan sebagai
jembatan peseta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Problema pada kegiatan pembelajaran
seringkali ditemukan oleh tenaga pendidik. Memilih dan
memilah atau menentukan media dan bahan pembelajaran
yang cocok pada kegiatan pembelajaran adalah satu dari
sekian banyak permasalahan yang sering dijumpai.
Pengalaman belajar secara langsung didapatkan peseta
didik secara ideal dalam kegiatan pembelajaran.

Pengalaman belajar pada proses pembelajaran
merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
didapatkan melalui serangkaian proses, peristiwa dan
kegiatan yang dialami peserta didik. Setelah melewati
proses pembelajaran diharapkan peseta didik bisa
mendapatkan ilmu pengetahuan.

Informasi didapatkan dari hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran [PA dan angket analisis kebutuhan
peserta didik di SMP Islam Al-Kautsar diperoleh bahwa
pembelajaran yang dilakukan guru IPA tidak selalu
menggunakan metode ceramah yang artinya guru
melakukan variasi dalam proses pembelajaran yang

diberikan. guru sudah melakukan metode eksperimen,



3

diskusi, proyek dan juga menerapkan pemanfaatan alam
sekitar sebagai sumber belajar.

Guru memberikan pembelajaran yang menarik dan
interaktif pada pembelajaran IPA. metode dan strategi
pembelajaran yang diterapkan guru menjadikan peseta
didik aktif. Berdasarkan wawancara dengan guru IPA kelas
VIII, bahwa hasil belajar yang telah dicapai peseta didik
pada semester genap tahun 2021/2022, ketuntasan
klasikalnya mencapai sekitar 65% dengan nilai KKM 70.
peseta didik yang belum memenuhi nilai KKM dilakukan
pengulangan agar hasil belajar yang diperolehnya tuntas
(Nursalim, 1 Maret 2022).

Bahan ajar IPA yang digunakan sebagai sumber
belajar utama di SMP Islam Al-Kautsar berupa buku paket
pelajaran IPA dan referensi internet. buku paket berisi
materi dan kumpulan soal, terdiri dari soal pilihan ganda,
isian singkat dan essay, dalam buku paket IPA dan juga
LKPD yang digunakan hanya disajikan materi dan
kumpulan soal. Hal tersebut cenderung membuat peseta
didik menerima materi secara instan. Peseta didik tidak
menemukan konsep materi secara mandiri dan lebih
sering menghafal materi tanpa mengetahui proses
menemukan konsep. Hal tersebut didasarkan dari hasil

angket bahwa 68% peseta didik kelas VIII lebih sering
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menggunakan fasilitas internet untuk mengerjakan tugas,
72% peseta didik jarang berkunjung ke perpustakaan
untuk meminjam buku- buku mengenai IPA dan jarang
melakukan jelajah alam untuk observasi secara langsung.

Kurikulum yang digunakan di SMP Islam Al-Kautsar
untuk kelas VIII tahun ajaran 2022/2023 yaitu Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 mengaplikasikan pendekatan
saintifik yaitu berupa mengkomunikasikan,
mengasosiasikan, melakukan praktikum, menanya dan
mengamati. Model berbasis penguraian masalah bisa
diaplikasikan dengan model SSCS. Berdasarkan latar
belakang maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
LKPD berbasis model SSCS pada alat optik sederhana
sebagai sumber belajar alternatif di SMP Islam Al Kautsar
kota Semarang untuk peserta didik kelas VIII.

Upaya yang dapat diaplikasikan dalam mendapatkan
pengalaman dan pengetahuan secara langsung kepada
peserta didik yaitu mengaplikasikan sumber belajar yang
cocok. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) bisa menjadi
rujukan sumber belajar yang sering digunakan di sekolah.

LKPD merupakan media cetak yang diaplikasikan
sebagai bahan ajar. Penerapan kurikulum 2013 LKPD

mempunyai sasaran sebagai salah satu jembatan proses
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pembelajaran dalam kelengkapan bahan ajar terkhusus
pada pembelajaran [PA.

Pembelajaran IPA terkhusus pada materi cahaya dan
optik membutuhkan pemahaman konsep agar peserta
didik bisa mengimplementasikan pada kehidupan
keseharian selaras dengan Kompetensi Dasar yang ada
sehingga LKPD bisa digunakan sebagai jembatan dalam
mempermudah pemahaman materi yang didapatkan
melalui penyelesaian soal, proyek maupun tugas yang
terdapat pada LKPD.

Mata pelajaran [PA yang dipandang cukup sukar
untuk dipahami oleh peseta didik adalah cahaya dan optic
dengan nilai persentase 76%, karena muatan materi yang
cukup padat serta banyaknya persamaan atau rumus yang
digunakan serta implementasi ilmu yang didapatkan.
Peserta didik belum bisa memecahkan problema fisika
yang diatur dengan bentuk soal sehingga berdampak pada
kapabilitas pemecahan masalah.

Kemampuan memecahkan masalah merupakan
keterampilan berpikir yang perlu dibangkitkan dalam
menyongsong perkembangan zaman. Keterampilan
memecahkan masalah adalah sifat yang harus didapatkan
sejak dini sehingga perlu dilatih. Menurut Kowiyah (2012)

kemampuan memecahkan masalah adalah suatu
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kemampuan berpikir dengan menyeluruh mengenai
problema-problema yang terdapat pada penerapan,
penalaran, analisa dan pengetahuan individu tersebut.

Peserta didik diharuskan menguraikan problema
keseharian yang nantinya dianalisis dan diidentifikasi
untuk  didapatkan sebuah penyelesaian. Model
pembelajaran Search, Solve, Create, And Share (SSCS) yang
dikembangkan oleh Pizzini & Stephardson (1989)
merupakan model pembelajaran yang bisa diaplikasikan
berbasis kemampuan menguraikan sebuah problema.
Model pembelajaran ini dianggap memiliki kelebihan
dalam kegiatan pembelajaran yang bisa membantu peseta
didik dalam menumbuhkan kecakapan penguraian suatu
problema.

Kelebihan model pembelajaran SSCS berupa
pengemasan yang menarik dan beragam mulai dari
melakukan eksperimen, berdiskusi hingga
mempresentasikan hasil diskusi membuat peserta didik
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
peseta didik diberikan kesempatan untuk menyelesaikan
problema mereka sendiri secara berkelompok pada proses
pembelajaran. Metode ini dapat mendorong peseta didik
untuk mengaplikasikan pembelajaran berbasis problema

yang diberikan oleh guru (Saputra, 2021).
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Model pembelajaran SSCS yang diaplikasikan dalam
pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan dan hasil
belajar peseta didik berbasis penguraian problema. Selaras
dengan penelitian Astutik (2012) bahwa efektivitas model
Hands on Activities berbasis SSCS dapat menumbuhkan
kapasitas berpikir kreatif peseta didik. Penelitian ini
menjelaskan bahwa rerata persentase setiap butir
keterampilan berpikir kreatif peseta didik sebesar 73,39%
pada siklus I dan meningkat sebesar 6,88% pada siklus II.
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model SSCS efektif
diaplikasikan pada pembelajaran dengan representasi nilai
rerata persentase keterampilan berpikir kreatif peseta
didik yang didapatkan. Hasil ini juga selaras dengan
penelitian Johan (2014) dimana model SSCS diaplikasikan
dalam upaya membangkitkan kemampuan peseta didik
pada pemilihan dan perumusan Kriteria penguraian
masalah pada konsep listrik dinamis.

Kurikulum yang digunakan di SMP Islam Al-Kautsar
untuk kelas VIII tahun ajaran 2022/2023 yaitu Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 mengaplikasikan pendekatan
saintifik yaitu berupa mengkomunikasikan,
mengasosiasikan, melakukan praktikum, menanya dan
mengamati. Model berbasis penguraian masalah bisa

diaplikasikan dengan model SSCS.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, dapat di identifikasi beberapa masalah
diantaranya:
1. Materi cahaya dan optik sukar untuk dipahami oleh
peserta didik kelas VIII.
2. Sumber belajar yang digunakan hanya berisi uraian
materi dan Latihan soal yang membuat peseta didik

mendapat konsep secara instan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan
penelitian ini adalah:
1. Peneliti hanya membuat LKPD berbasis model Search,
Solve, Create and Share (SSCS).
2. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah

cahaya dan optik .

D. Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang didapatkan rumusan
masalah berupa:

1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis SSCS pada
pembuatan alat optik sederhana sebagai sumber
belajar alternatif peserta didik SMP Islam Al-Kautsar
kelas VIII ?
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2. Bagaimana respon peserta didik kelas VIII terhadap
LKPD berbasis SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana sebagai sumber belajar alternatif peserta

didik SMP Islam Al-Kautsar kelas VIII ?

E. Tujuan Pengembangan
Bersumber pada rumusan masalah didapatkan tujuan
penelitian berupa:

1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis SSCS pada
pembuatan alat optik sederhana sebagai sumber
belajar alternatif peserta didik SMP Islam Al-Kautsar
kelas VIII.

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis SSCS pada pembuatan alat peraga optik
sederhana sebagai sumber belajar alternatif peserta

didik SMP Islam Al-Kautsar kelas VIII.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat Penelitian dalam penelitian ini diantaranya
berupa:

1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan
yang nyata juga hasil penelitian ini diharapkan dapat
diaplikasikan dan bermanfaat sebagai sumber belajar

serta media pembelajaran alternatif.
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2. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan ide dan pengetahuan berkenaan dengan
kiat-kiat untuk mengembangkan media pembelajaran
terkhusus LKPD yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

3. Bagi Peserta didik, dengan pengembangan LKPD ini
diharapkan dapat dengan mudah memahami konsep
fisika dengan lebih baik.

4. Bagi sekolah, berupa saran dan masukan saat
mengembangkan media dan metode pembelajaran
yang cocok untuk peserta didik dalam proses

pembelajaran

G. Asumsi Pengembangan
Pengembangan LKPD yang digunakan sebagai
sumber belajar alternative didasarkan pada asumsi bahwa:
1. Belum terdapat LKPD berbasis SSCS yang mampu
mampu memberikan informasi sumber belajar yang
relevan.
2. LKPD ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber

belajar alternatif.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam

penelitian sebagai berikut:
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Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
diperuntukan bagi peserta didik SMP/MTS kelas VIII
pada pokok bahasan cahaya dan optik.

Produk LKPD SSCS ini berupa media cetak dengan
bentuk buku kerja dengan ukuran A5.

Produk LKPD SSCS yang dikembangkan sesuai dengan
materi cahaya dan optik.

Produk LKPD SSCS yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai sumber belajar alternatif dalam
pembelajaran.

Produk LKPD SSCS didesain dengan menggunakan
Adobe Photoshop CS 6 dan microsoft word 2010.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan media yang digunakan ketika
kegiatan pembelajaran. Secara umum, pengembangan
memiliki arti pertumbuhan dan perubahan yang
bertahap. Pengembangan ialah sebuah alur yang
berfungsi dalam memperbaiki dan membuat sebuah
produk agar menjadi sempurna (Setyosari, 2013).

LKPD adalah tugas yang berupa petunjuk
(Depdiknas, 2008). Tugas-tugas yang ditempatkan pada
lembar tugas perlu jelas tentang keterampilan dasar
yang akan dicapai. LKPD menurut Choo et al, (2011)
adalah salah satu alat atau media yang berguna untuk
membantu pada proses pembelajaran berupa beberapa
informasi dan soal yang disusun untuk membimbing
peserta didik dan secara sistematis dapat memudahkan
untuk memahami sebuah ide melalui tugas. Penggunaan
LKPD dalam  pembelajaran  bertujuan  untuk
meningkatkan hasil aktivitas laboratorium dan dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep ilmiah

(Karsli & Cakir, 2009).

12
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Keuntungan LKPD bagi guru adalah guru dapat
melaksanakan pembelajaran secara mandiri dan peseta
didik dapat memahami dan melakukan tugas-tugas
tertulis sekaligus membuat pembelajaran lebih mudah
bagi peseta didik. LKPD diaplikasikan untuk
menciptakan relasi peseta didik dan guru yang bisa
meningkatkan semangat dan pembelajaran menjadi
lebih efektif.

Langkah-langkah menyusun LKPD menurut
Prastowo(2014):

a. Analisis Kurikulum
Analisis ini dikembangkan sebagai proses
identifikasi materi yang membutuhkan lembar
kerja. Bahan ajar dianalisis dengan meninjau
keterampilan, kemampuan, materi, pengalaman
belajar dan materi yang dibutuhkan oleh peseta
didik.
b. Pemetaan persyaratan LKPD
Jumlah dan urutan diketahui perlu ditulis
maka dari itu diperlukan peta kebutuhan LKPD.
Urutan LKPD diperlukan untuk memprioritaskan
Penelitian, dimulai dengan melakukan analisis
kurikulum dan kemudian melakukan analisis

sumber belajar.
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Penentuan Judul LKPD

Judul dari LKPD dirancang berdasarkan

sumber daya utama yang terkandung dalam

kompetensi dasar (KD), Kkurikulum atau

pengalaman belajar.

Penelitian LKPD dilakukan dengan prosedur

berupa:

iy

2)

3)

Rumusan KD yang harus dipelajari.

Materi harus sesuai dengan KD yang
berasal dari KI Kurikulum 2013.

Tentukan instrumen evaluasi.

Proses belajar dan hasil belajar dari
peserta  didik  dievaluasi, berdasarkan
pendekatan Evaluasi Acuan Tolok Ukur (PAP).
Persiapan bahan.

Bahan ajar LKPD didasarkan pada
kemampuan fundamental yang ingin dicapai.
Materi LKPD bisa berupa informasi tambahan,
seperti ruang lingkup pokok bahasan atau
gambaran umum.

Bahan berasal dari berbagai sumber,
termasuk internet, buku, dan jurnal penelitian.
Untuk lebih memahami materi peserta didik,

LKPD perlu menampilkan referensi yang
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membantu peserta didik lebih banyak
membaca materi. Tugas yang akan diampu
pada peserta didik harus dapat dipahami.
Struktur LKPD secara general berupa enam
unsur: judul, arah pembelajaran, informasi
pendukung, indikator pencapaian, tugas, atau
langkah kerja, dan aspek evaluasi: doktrin,
konstruktif, dan teknis serta instrumen penilaian.
LKPD yang dibuat sebagai salah satu bahan
ajar harus memenuhi tiga aspek: edukatif,
konstruktif, dan teknis (WIdjajanti, 2008). Aspek
edukatif menekankan bahwa LKPD harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut

1) LKPD harus merangkul peserta didik agar aktif
belajar

2) LKPD lebih menitikberatkan pada proses
penemuan sebuah konsep.

3) Ada banyak variasi rangsangan seperti
menggambar, menulis, menggunakan alat, dan
berdiskusi.

4) Pengalaman belajar didorong dengan tujuan
pengembangan diri peserta didik

Aspek konstruksi menitikberatkan bahwa LKPD

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
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Penggunaan bahasa dalam lembar kerja
berdasarkan pada tingkat perkembangan peserta
didik.

Pengaplikasian struktur kalimat yang jelas, padat
serta mudah dipahami.

Menggunakan lebih banyak penggambaran dengan
ilustrasi atau gambar daripada kalimat.

Sumber bacaan harus selaras dengan kemampuan
membaca peseta didik

Menyediakan ruang kosong yang cukup bagi peseta
didik dalam menulis dan menggambar

Aspek teknis pembuatan lembar kerja meliputi

Penelitian, gambar, dan tampilan.

d.

Menulis Penelitian dalam LKPD harus mudah dibaca
oleh peserta didik. Ukuran font, huruf dan frase yang
digunakan harus dapat dibaca.
Gambar LKPD harus mampu menyampaikan
pesan/isi secara efektif kepada peserta didik.
Penampilan LKPD perlu didesain dengan menarik
agar peserta didik tidak bosan.

Langkah-langkah untuk mengembangkan LKPD

menurut Devi et. al (2009) berupa:
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a. Saksi sistematika ilmiah, keterampilan dasar,
indikator hasil belajar serta materi yang diajarkan
pada peseta didik.

b. Melakukan identifikasi sebuah keterampilan proses
yang dapat dikembangkan Kketika peseta didik
mempelajari materinya.

c. Memilih bentuk LKPD yang selaras dengan materi
yang akan diajarkan.

d. Menyusun aktivitas yang direfleksikan pada LKPD
selaras dengan fungsi alur yang akan dikembangkan
dalam proses pembelajaran.

e. Mendesain LKPD dengan layout yang menarik dan
mudah dibaca dalam LKPD, untuk melihat apakah
peserta didik dapat menggunakan LKPD untuk
mengidentifikasi kekurangan.

f. Mengevaluasi kembali LKPD

2. Model SSCS (Search, Solve, Create and Share)

Model Pembelajaran search, solve, create and
share atau yang biasa disingkat menjadi SSCS
mengaplikasikan analisis penguraian masalah yang
dirancang dalam mengembangkan tingkat pemahaman
dan keterampilan berpikir kritis pada konsep ilmiah
(Chin, 1997). SSCS merupakan model pembelajaran yang

memberikan pilihan agar peseta didik dapat leluasa
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serta bebas untuk mengembangkan kreativitas dan nalar

kritis untuk memahami sains dengan melakukan

penelitian untuk mencari sebuah solusi dari

permasalahan yang ada (Khoirifah et al,, 2013).

Berdasarkan dua argumen tersebut, SSCS adalah
model pembelajaran yang mengaplikasikan pendekatan
problem solving dalam memahami sains melalui metode
penelitian untuk mencari penyelesaian dari sebuah
problema yang didapatkan.

Pendekatan ini digagas pada tahun 1989 oleh
Pizzini, Abel, dan Shepardson dalam bidang I[Imu
Pengetahuan Alam (IPA) (Chin, 1997). Pizzini mencatat
bahwa SSCS merupakan model sebuah pemecahan
masalah dengan tindakan untuk melakukan identifikasi
masalah dan menemukan solusi dari sebuah masalah
untuk membuat pembelajaran terasa relevan dan
berkesan bagi peserta didik (Pizzini et al., 1989).

Chen (2013) menjelaskan bahwa model SSCS
mempunyai empat fase, berupa:

1) Search (pencarian) dimana peseta didik harus
berpikir untuk melakukan identifikasi masalah,
merumuskan ide dalam tindakan penelitian,
merumuskan masalah berupa pertanyaan serta

fokus riset.
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2) Solve (solusi), peseta didik menerapkan rencana
fase pencarian dalam upaya menemukan solusi,
hipotesis, metode untuk penguraian problema,
penghimpunan data, dan menganalisisnya

3) Create (penciptaan), dimana peseta didik
mengarang produk dengan skala kecil dan
menyajikan data observasi sebagai penyelesaian
problema  berupa poster, grafik maupun
dokumentasi.

4) Share (komunikasi),fase bersama di mana peseta
didik berbagi temuan, solusi, dan kesimpulan guru
dan teman mereka dan mendapatkan feedback serta
evaluasi penyelesaian yang didapatkan.

Secara umum, metode pembelajaran penguraian
masalah bertumpu pada empat alur berupa pada model
pembelajaran SSCS yaitu search (penelitian), solve
(pemecahan), create (konstruksi) dan  share
(mengkomunikasikan)(Huda, 2013).

Tahap pembelajaran SSCS menurut Huda, 2013
dan (Awang & Ramly, 2008) pada tahap search dilakukan
kegiatan diantaranya memahami situasi kondisi
berbentuk pertanyaan yang dikatahui dan tidak
diketahui peserta didik, melakukan investigasi serta

observasi, mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
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kecil dan menganalisis informasi yang tersedia. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap solve diantaranya adalah
melaksanakan rencana dalam pencarian penyelesaian,
mengembangkan keterampilan, dalam bentuk hipotesis,
menentukan metode untuk menguraikan masalah,
mengumpukan dan menganalisis data yang ada. Pada
tahap create Kkegiatan yang dilakukan yaitu membuat
atau menciptakan produk, menguji konsep atau teori,
dan merefleksi hasil yang inovatif dan kreatif.
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan pada tahap share
yaitu mengkomunikasikan berkenaan penemuan dan
penyelesaian problema yang didapat dan menyebutkan
ide solusi maupun evaluasi.

Model pembelajaran SSCS memiliki persamaan
dengan metode imiah dan pendekatan saintifik. Menurut
Chen, 2013 tahap search adalah tahap yang berupa
rekognisi masalah, mengembangkan daftar pemikiran-
pemikiran untuk kegiatan eksplorisasi yang dapat
membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan
dan fokus pada investigasi masalah. Semantara pada
metode ilmiah berupa pengamatan atau observasi
dengan pengoptimalan panca indra yang dimiliki dan
pada pendekatan saintifik kegiatan yang dilakukan

adalah mengamati dan bertanya.
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Model SSCS pada tahap solve yaitu mengaplikasikan
rencana yang didapatkan dari tahap search berupa
pencarian solusi dari permasalahan. Pada metode ilmiah
memiliki kesamaan yaitu kegiatan yang dilakukan
berupa mengajukan hipotesis penyebab sesuatu terjadi
dan pada pendekatan saintifik dilakukan kegiatan
mengasosiasikan. Pada tahap create kegiatan yang
dilakukan adalah mengembangkan produk dengan skala
kecil sementara pada metode ilmiah dilakukan kegiatan
pengaplikasian instrumen dan bahan sesuai sistematika
dan mengaplikasikan percobaan dan pada pendekatan
saintifik dilakukan kegiatan yatu melakukan percobaan.

Persamaan model SSCS dengan metode ilmiah dan
pendekatan saintifik pada tahap share kegiatan yang
dilakukan yaitu mengkomunikasikan simpulan, solusi
dan evaluasi dengan teman antar kelompok dan
pendidik.

Model pembelajaran SSCS merupakan pembelajaran
berlandaskan problema, peserta didik yang terlibat pada
eksplorasi situasi baru, mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik, dan tertarik untuk memecahkan masalah
tertentu (Gardner & Brian R. Belland, 2012). Model SSCS

ini memiliki kelebihan menurut Chin (1997) berupa:
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a. Kecerdasan peserta didik berupa pertanyaan dan
kegiatan yang menarik.

b. Mengembangkan pemikiran penguraian masalah,
imajinasi dan kritis.
Menitikberatkan pada alur mengembangkan ide.

d. Memberikan suatu pengalaman belajar dan

pengalaman peserta didik.

3. Cahaya dan Optik
Cahaya merupakan salah satu gelombang
elektromagnetik dikarenakan dapat merambat diruang
hampa udara. Panjang gelombang cahaya 380-750 nm.
Cahaya yang merambat dengan kecepatan 3x10% m/s
dimana pada satu detik/sekon bisa menempuh jarak
300.000 km.
a. Sifat-sifat Cahaya
1) Pembiasan Cahaya
Pembiasan cahaya didasari oleh hukum
tentang pemantulan dan hukum Snell tentang
pembiasan. Secara umum, cahaya merambat secara
melengkung (curvilinearly) dalam pengaruh medan
gravitasi yang dapat ditunjukan dengan
menggunakan eksperimen pada beberapa bintang
saat gerhana matahari yang seharusnya tertutup

oleh posisi matahari. Untuk itu dalam ruang



23

tertentu lintasan terpendek antara dua titik
merupakan garis melengkung bukan garis lurus
(Giancoli, 2001).
2) Pemantulan Cahaya

Cahaya saat bertemu bidang batas antara
dua buah perantara akan dipantulkan sebagian
atau seluruhnya, sebagian akan dibiaskan atau
diserap. Pada pemantulan, sudut datang cahaya
akan sama besarnya dengan sudut pantulan
cahaya (Halliday, Resnick, & Walker, 2010).
Gambar tentang pemantulan cahaya dapat dilihat

pada gambar 2.1.

Sinar datang Sinar pantul

bidang pantul
Gambar 2.1 Pemantulan Cahaya
(sumber: Halliday et al., 2010)
Pemantulan cahaya berdasarkan gambar 2.1
mempunyai dua macam berupa pemantulan
cermin baur dapat terjadi ketika cahaya yang
dipantulkan oleh bidang tidak rata contohnya

seperti batang kayu, tempok dan aspal. Adapun
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pemantulan teratur dapat terjadi ketika cahaya
dipantulkan oleh bidang yang datar contohnya
cermin datar sementara pemantulan.
3) Cahaya Merambat Lurus
Cahaya dapat merambat lurus ketika
benda yang tidak tembus cahaya seperti tubuh
manusia, pohon atau buku jika terkena cahaya
akan membentuk bayangan. Saat cahaya
mengenai benda tak tembus cahaya, makan
akan dihasilkan dua bayangan yaitu:

a) Bayangan penumbra berupa bayangan
masih mendapatkan cahaya atau tidak
terlalu gelap

b) Bayangan umbra, yaitu bayangan yang
tidak mendapatkan cahaya sama sekali
atau benar-benar gelap (Muslim, 2012;
Kemendikbud, 2018).

Pembentukan Bayangan pada Cermin dan Lensa

Proses pembentukan bayangan disebabkan

adanya kejadian pemantulan cahaya pada cermin
datar. Cahaya dipantulkan secara teratur jika

seberkas cahaya mengenai cermin.
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Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Titik bayangan merupakan titik potong
berkas sinar-sinar pantul untuk menentukan
bayangan pada cermin datar menggunakan
diagram sinar. Bayangan yang terbentuk akan
bersifat maya jika titik potongnya berupa hasil
perpanjangan  sinar-sinar  pantul  yang
menyebar (divergen) atau akan bersifat nyata
jika titik potongnya didapat dari potongan
sinar-sinar pantul yang mengumpul
(konvergen).
Pembentukan  Bayangan pada  Cermin
Lengkung

Cermin lengkung merupakan cermin
yang memiliki lengkungan pada permukaannya
yang terdiri dari cermin bola (cembung dan
cekung) serta silinder. Gambar cermin cekung

dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 Cermin Cekung

Sumber:Setiawan et al,,(2015)
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Cermin cekung menurut Setiawan et al,,
(2015) merupakan suatu cermin yang memiliki
penampangan cekung seperti mangkuk dan
sering disebut sebagai cermin konvergen
karena bersifat mengumpulkan sinar pantul.
Titik berkumpulnya sinar pantul disebut titik
fokus.

Cermin cembung mempunyai irisan bola
yang mengkilap di luar dan cermin cekung di
dalam. Cermin cekung mempunyai sifat
konvergen (mengumpulkan) sinar pantul.

Cermin cembung bersifat divergen
(menyebarkan) sinar seolah-olah berasal dari
titik fokus yang menyebar ke luar pada sinar-
sinar pantulnya (Iskandar & Marwoto, 2020).
Gambar tentang penyebaran sinar pada cermin

cembung dapat dilihat pada gambar 2.3.

Front
Back

Gambar 2.3 Cermin Cembunng
Sumber: Iskandar & Marwoto,(2020)
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Pemantulan cahaya pada cermin
lengkung hampir sama dengan cermin datar
yang mengaplikasikan hukum pembentukan
dan pemantulan cahaya.

Pembentukan Bayangan pada Lensa

Lensa merupakan benda bening yang
berfungsi membiaskan cahaya dan mempunyai
dua permukaan. Ada beberapa lensa cahaya
diantaranya lensa cekung dan cembung.

Lensa cembung adalah lensa yang bagian
tepinya lebih tipis dibandingkan bagian
tengahnya. Sifatnya sama seperti cermin
cembung yaitu mengumpulkan cahaya atau
disebut divergen biasa disebut juga lensa
positif. Penyebaran cahaya yang terjadi pada
lensa cembung dapat dilihat pada gambar 2.4.

Titk fokus

-
Cahoya dibiaskon
mendeketi garfs
norml

Cahoya dibieskan
menjaui garis
normal

Gambar 2.4 Lensa Cembung
Sumber: Kemendikbud (2018)



4.

28

Lensa cekung merupakan lensa yang bagian
tepinya lebih tebal dibandingkan bagian tengahnya.
Fungsinya sama dengan fungsi cermin cekung yaitu
berfungsi untuk menyebarkan berkas sinar atau disebut

divergen, lensa cekung dapat dilihat pada gambar 2.5.

Cahaya dibiaskan
mendekati garis normal

Normal

Titik fokus ®

Cahaya dibiaskan
menjauhi garis normal

Gambar 2.5 Lensa Cekung
(Sumber:kemendikbud, 2018)

lensa ini juga biasa disebut lensa negatif karena
mempunyai jarak fokus negatif yang menghasilkan

bayangan maya (Halliday et al., 2010).

Alat Optik

Implementasi dari pengetahuan tentang cahaya
menciptakan beberapa produk yang berguna bagi umat
manusia. Untuk menjelaskan cara kerja alat-alat ini
diperlukan pemahaman tentang sifat-sifat cahaya.
Semua alat yang memaafkan lensa disebut alat optik.

a. Mata
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Alat optik yang paling utama adalah mata
yang merupakan alat indera manusia yang berfungsi
untuk melihat. Mata memiliki cara kerja yang mirip
dengan struktur dasar kamera. Bentuk mata hampir
menyerupai bola dengan diameter kira-kira 2,5 cm.
Mata normal dapat melihat benda dengan jelas pada
jarak dekat dan jauh, ini terjadi karena lensa mata
dapat melakukan akomodasi. Daya akomodasi
adalah kemampuan mata untuk mencembung atau
memipihkan lensanya sehingga sesuai dengan jarak
benda.

Titik dekat mata (punctum proximum = PP)
adalah jarak terdekat mata sehingga benda masih
dapat terlihat jelas dengan mata berakomodasi
maksimum. untuk mata normal PP=25cm. Titik jauh
mata (punctum remotum = PR) adalah jarak terjauh
mata sehingga benda masih terlihat jelas dengan
mata tidak berakomodasi maksimum, untuk mata
normal, PR= - (tak terhingga).

Bagian belakang berupa aqueous humor
berupa cairan selaput mata sedangkan bagian
depan mata ditutupi oleh kornea yang tembus
cahaya dan melengkung secara tajam. Bagian mata

lainnya berupa lensa kristal yang mempunyai
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tekstur lunak di luar dan keras di pusatnya
berbentuk kapsul selai serat. Lensa kristal ditopang
oleh ikatan sendi yang mengikat dengan melingkar
ke otot siliari.

Bagian depan lensa terdapat bagian yang
berwarna disebut selaput pelangi yang dapat
menyesuaikan cahaya yang mengarah ke mata
secara otomatis. Pupil merupakan bagian dari
selaput pelangi yang diameternya berubah-ubah
berbentuk sebuah celah. Pupil dapat menutup dan
membuka secara fleksibel bergantung pada
intensitas Cahaya (Young & Freedman, 2003).

Cahaya masuk melalui pupil berwarna hitam
akan mendapatkan sedikit bahkan tidak ada cahaya
yang dipantulkan ke dalam mata. Retina berada di
belakang lengkung permukaan mata yang berupa
reseptor dari kumpulan saraf yang sumit dengan
kerucut dan batang berperan sebagai pengubah
energi cahaya menjadi sinyal listrik yang diterima
oleh saraf. Pembuatan kembali bayangan dari
berbagai reseptor kecil diaplikasikan di otak atau di
retina itu sendiri. Fovea berukuran 0,25 mm

terdapat di retina.
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Lensa mata membiaskan sedikit berkas
cahaya dengan injek biasa 1,376 berfungsi sebagai
pelindung yang terjadi di permukaan karena. Lensa
mempunyai fungsi sebagai instrumen pemfokusan
pada jarak beragam dikarenakan otot siliari yang
mengubah kelengkungan lensa.

Lensa mata akan menebal dengan kontraksi
dan pemfokusan pada benda dekat otot pada benda
dekat dan akan menipis dan otot akan rileks pada
benda jauh. Proses memanjangkan dan
memendekkan fokus bayangan benda yang dekat
dilakukan dengan proses akomodasi dimana titik
fokus pada belakang retina. Bagian-bagian pada
mata dapat dilihat pada gambar 2.6.

Sklera
Koroid

Otot
Retina

Bintik kuning
Bintik buta

Saraf optik
Vitreous humor
Gambar 2. 6 Bagian-Bagian Mata

(sumber:VIridi & N, 2014)

Bagian-bagian mata beserta fungsinya

secara umum adalah sebagai berikut:
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4)

5)

6)

7)
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kornea, berfungsi menerima dan meneruskan
cahaya yang masuk pada mata dan melindungi
bagian mata yang sensitif.

Pupil, berfungsi untuk mengatur cahaya yang
masuk ke dalam mata.

Iris, berfungsi untuk mengatur besar kecilnya
pupil.

Aqueous Humour adalah cairan di depan lensa
mata yang berfungsi untuk membiaskan cahaya
ke dalam mata.

Lensa Mata, berfungsi untuk membiaskan
cahaya dari benda supaya terbntuk bayangan
pada retina.

Retina, berfungsi sebagai tempat terbentuknya
bayangan.

Saraf mata, berfungsi untuk meneruskan

rangsangan bayangan dari retina ke otak.

b. Kamera

Kamera adalah alat optik yang berkerja

hampir sama dengan mata. Berasal dari bahasa latin

camera yang berarti sebuah kamar (a room)

(Gabriella Sudi D., 2018). Kamera membuat sebuah

bayangan Kkecil dari sebuah benda dan merekam

bayangan itu pada film (Young & Freedman, 2003).
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Kamera merekam gambar melalui cara kerja
optik yaitu memasukan cahaya dengan bantuan
lensa sehingga gambar atau obyek yang tertangkap
tampak seperti yang dilihat dari jendela bidik.
Komponen utama kamera adalah lensa, aperture
dan pelat film (pada kamera analog). Lensa yang
berfungsi untuk mengatur jumlah cahaya yang
masuk ke kamera dan pelat film yang berfungsi
tempat terbentuknya bayangan.

Penyetelan utama pada kamera berupa
pemfokusan, f-stop atau aperatur dan kelajuan
shutter (shutter speed) (Giancoli, 2001). Shutter
speed adalah lamanya waktu untuk cahaya jatuh ke
sensor kamera. Berdasarkan sistem Kkerjanya
kamera menurut Kamal (2019) dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu kamera analog dan kamera
digital. Kamera analog merupakan salah satu
kategori kamera yang dalam teknik pengambilan
gambarnya menggunakan plat film dan penggunaan
film negative sebagai media penyimpanannya dan
bayangan yang terbentuk adalah terbalik dan nyata.
Sedangkan pada kamera digital pengambilan
gambar dilakukan secara digital dengan memori

(flash) sebagai media perekam atau penyimpanan.
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Perbedaan kamera analog dan kamera digital
menurut Kamal, (2019) ialah kamera digital belum
mampu menangkap semua wana yang dipantulkan
oleh matahari namun warna yang dihasilkan lebih
kontras dari yang dimiliki oleh kamera analog.
Kamera analog hamper mampu menangkap seluru
warna yang dipantulkan oleh sinar matahari.
Kamera analog merekam dengan menggunakan film
negate sementara kamera digital menggunakan
pixel (picture element) atau elemen dasar film.

Pembentukan bayangan pada kamera analog

dapat dilihat dalam gambar 2.7.

_~Plat film

Bayangan

oot b |
fisieAne

Aperture

~——§ - §

Gambar 2.7 Bayangan pada Kamera
Sumber: Halliday et al.,(2010)

Bagian-bagian kamera analog antara lain,

sebagai berikut:
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1) Lensa, berfungsi untuk membiaskan cahaya
yang masuk sehingga terbentuk bayangan yang
nyata, terbalik dan diperkecil.

2) Diafragma, berfungsi untuk mengatur
banyaknya cahaya yang masuk melalui lensa.

3) Aperatur, berfungsi untuk mengatur besar
kecilnya diafragma.

4) Pelat film, berfungsi sebagai tempat bayangan

dan menghasilkan gambar negatif.

Periskop

Periskop merupakan alat optik berbentuk
tabung yang dilengkapi prisma atau cermin pada
setiap ujungnya yang memiliki kegunaan untuk
mengamati benda pada sudut dan jarak tertentu.
Cermin atau prisma yang berada di ujung-ujungnya
dapat diatur sesuai keinginan dan terhadap sumbu
tabung membentuk sudut 45 derajat yang datang
sejajar pada periskop. Biasanya periskop
diaplikasikan pada kapal selam yang berguna untuk
mengamati kejadian yang berlangsung diatas
permukaan laut. Ilustrasi periskop dapat dilihat

pada gambar 2.8.
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§.

Pengamat

Gambar 2.8 Ilustrasi Periskop
(Sumber: Supa et al,, 2013)

Prinsip kerja periskop berupa cahaya dari
benda akan masuk dengan horizonal dan turun
mengarah kepada mata penhamat yang terdapat
pada ujung bawah sehingga dapat melihat benda-
benda yang ada di atas permukaan laut
(Kemendikbud, 2020).

Lup

Upaya membentuk bayang dengan letaknya
lebih jauh dan lebih besar dari benda aslinya bisa
diaplikasikan dengan lup lensa konvergen. Sebuah
lensa yang digunakan untuk memperbesar
bayangan daripada benda aslinya disebut lensa
pembesar atau dikenal dengan kaca pembesar
(magnifier).

Bayangan maya paling nyaman untuk dilihat

oleh mata adalah saat bayangan itu diposisikan tak
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berhingga yang menjadikan otot siliari mata berada
pada Kkeadaan rileks. Ilustrasi pembentukan

bayangan dapat dilihat pada gambar 2.9.
. ==

o Sinar Datang
a L
g Mata idak barakomodast

Gambar 2.9 Bayangan pada LUP

(Sumber:VIridi & N, 2014)

Pengamatan dengan lup dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu mata berakomodasi
maksimum dan dengan mata tidak berakomodasi.
Pengamatan dengan mata  berakomodasi
maksimum, benda diletakkan di depan lup sehingga
bayangan terjadi dengan sifat maya, sama tegak dan
diperbesar sedangkan pada pengamatan dengan
mata tidak berakomodasi, lup diletakkan di titik
fokus sehingga bayangan terletak jauh tak
terhingga.

Mikroskop
Mikroskop diaplikasikan untuk melihat benda

yang berukuran sangat kecil dengan jarak dekat.
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Mikroskop mempunyai dua lensa cembung dengan
yang terdekat dengan mata disebut lensa okuler
sebagai upaya melihat bayangan yang didapatkan
dari lensa objektif. Adapun lensa objektif
merupakan lensa yang paling dekat dengan benda
yang dapat melihat bayangan benda tersebut.

Lensa mata pada mikroskop didesain agar
bayangan yang didapatkan dari lensa objektif jatuh
di titik fokus pertama lensa mata. Cahaya yang
keluar dari lensa mata sebagai berkas sejajar seperti
datang dari tempat tak terhingga didepan lensa
mata (Tipler, 2001).

Benda atau Objek O yang dilihat dan diletakan
tepat di luar titik fokus pertama F;lensa objektif
cukup dekat dengan F; sehingga dapat diperkirakan
jarak p dari lensa sebagai f,; . Kemudian jarak pada
lensa okuler disesuaikan sehingga menghasilkan
sebuah bayangan nyata I yang diperbesar dan

terbalik. Bayangan ini didapatkan pas di dalam titik
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fokus pertama dari lensa konvergen kedua yang
dinamakan okulasi atau lensa mata. Lensa mata
berkedudukan untuk membentuk bayangan maya
akhir dari bayangan nyata dan pembesar lensa
sederhana. Peentukan bayangan pada mikroskop

dapat dilihat dalam gambar 2.10.

Gambar 2.10 Bayangan pada Mikroskop
(sumber:VIridi & N, 2014)

Posisi lensa bayangan maya akhir dapat
berada fleksibel antara titik jauh dan dekat mata.
Karena bayangan tersebut terletak didalam titik
fokus lensa okuler sehingga mendapatkan bayangan
yang terbalik dan maya dengan posisi lensa
pembesar yang sederhana. Besaran total yang
merupakan pembesaran pembesaran lateral m yang
dihasilkan lensa objektif dan perbesaran sudut m,
yang didapatkan pada lensa okuler (Halliday et al.,
2010).

Teleskop

Teleskop merupakan alat optik yang
diaplikasikan dalam melihat benda yang berukuran
besar dan jauh sehingga berfungsi untuk
memperbesar sudut yang didapatkan dan

bayangannya berupa lebih besar(Tipler, 2001).
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Teleskop pembias terdiri dari lensa
okuler(dekat  dengan  mata) dan lensa
objektif(menghadap obyek). Susunan lensa untuk
teleskop dan mikroskop mempunyai kemiripan
akan tetapi teleskop dirancang untuk melihat benda
benda besar seperti galaksi, bintang, bulan dan
planet yang berada pada jarak yang jauh, sementara
mikroskop dibuat untuk tujuan sebaliknya.

Perbedaan ini mensyaratkan bahwa jarak titik
fokus lensa obyektif harus lebih besar daripada
jarak titik fokus lensa okuler serhingga bayangan
akhir yang terbentuk cukup besar(Giancoli, 2001).
Berkas cahaya yang datang umumnya berupa
berkas cahaya sejajar yang diterima oleh lensa
objektif, sehingga membentuk baingan nyata,
diperkecil dan terbalik di titik fokus lensa obyektif
(Fop) menuju ke mata pengamat dapat
dinyatakan(Tipler, 2001):

R €y
Fop  Sob  Sob
Sop adalah jarak obyek pada lensa obyektif

dan S,," adalah jarak bayangan. Karena S, terletak
sangat jauh dan dianggap tak terhingga, maka

persamaannya dapat ditulis menjadi:

(2)
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1 o+ 1
Fob Sob,

Hal ini mempunyai arti bahwa S,,," = F,;, atau
bayangan nyata dari obyek yang sangat jauh terletak
tepat di titik fokus lensa obyektif. Bayangan yang
dibentuk oleh lensa obyektif kemudian diasumsikan
seagai benda bagi lensa okuler. Jika mata pengamat
rileks dan tidak berakomodasi, maka lensa okuler
dapat diatur sedemikian tupa sehingga bayangan
akhir dari lensa okuler berada pada jarak tak
terhingga (S,,’ =~). Syaratnya ialah letak benda
maya yang merupakan bayangan lensa obyektif
(Sox Jharus berada di titik fokus dari lensa okuler

(Fok), dengan persamaan (Tipler, 2001):
1 1 1

- (3)
Fok Sok Sok
Jika S, = F,; maka:
1
—:0—)Sok,:OO (4‘)

Sor

Berdasarkan persamaan (2) dan persamaan

(4) agar benda maya berada di titik fokus okuler
(F,x) dan bayangan akhirnya berada pada jarak tak
terhingga (S, =~) maka panjang teropong (d)
yang dibuat harus memenuhi syarat sebagai

berikut:

(5)
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d=F,p + For
Persamaan ini menunjukan bahwa titik fokus
lensa obyekti dan fokus titik lensa okuler
menempati titik yang sama atau berimpit. Skema
teropong dan pembentukan bayangannya dapat

dilihat pada gambar 2.11.

o I \
i prgf]
—3.-- % £
“‘\*—[-“" —
Obj Lklﬂ Pembalik

Okuler

Gambar 2.11 Ilustrasi Teleskop

(Sumber: Sehah et al.,, 2014)

Nilai perbesaran total bayangan teropong
dapat diketahui dengan mengamati skema
perjalanan berkas cahaya pada teropong. Jika tinggi
bayangan lensa obyektif (h,) sangat kecil daripada
F,, serta tangen 6 = 6 untuk sudut yang sangat
kecil. Maka sudut 6 dapat dinyatakan dengan

persamaan (Halliday et al., 2010):
h (6)

0~ —
Fob

Berkas cahaya dari bayangan lensa obyektif

yang sejajar dengan sumbu utama tersebut, setelah

(7)
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jatuh pada lensa okuler (F,;) menuju ke mata
pengamat sehingga sudut 6’ dapat dianyatakan:

hy

Fok

0 ~

Sehingga untuk persamaan pembesaran total

teleskop dapat ditulis: (Halliday et al., 2010)

ye & _Fo (8)
0 Fok

Tanda minus (-) pada persamaan (8) menunjukan
bahwa bayangan akhir yang terbentuk bersifat
terbalik  relative terhadap obyek benda.
Berdasarkan persamaan (8), untuk memperoleh
perbesaran yang lebih lensa obyektif harus memiliki
jarak fokus yang besar atau Panjang sedangkan
lensa okuler harus memiliki panjang fokus yang
kecil atau pendek.

Pembesaran teleskop hanyalah salah satu
faktor desain untuk teleskop astronomis. Teleskop
yang baik membutuhkan daya himpun cahaya yang
menentukan seberapa terang bayangan yang
dihasilkan. Hal ini penting untuk melihat objek-
objek yang redup seperti bintang, galaksi yang jauh
dan dicapai dengan membuat diameter lensa

objektif sebesar mungkin.
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B. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengambil referensi dari literatur

terdahulu dimana hasil penelitian yang dijadikan acuan

untuk dipergunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Penelitian oleh Amalia, (2018) menunjukan hasil
bahwa respon peseta didik dan guru dalam
pengembangan  LKPD  berbasis SSCS  yang
dikembangkan dapat membangun kreativitas peseta
didik SMP kelas VII menunjukkan kategori sangat
sesuai artinya LKPD ini sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik. Penelitian
ini mengembangkan LKPD untuk membangaun
kreativitas peseta didik, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan bertujuan untuk mengembangkan
LKPD sebagai sumber belajar alternatif. Penelitian ini
mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan dalam hal mengembangkan LKPD berbasis
SSCS.

Penelitian oleh Diani et al. (2019) didapatkan hasil
bahwa penerapan model pembelajaran SSCS efektif
untuk kreativitas peseta didik pada pemecahan
masalah saat pembelajaran fisika. Hasil perhitungan
effect size terkategorisasi tinggi sebesar 2.3 dengan

nilai d. Penelitian ini menguji efektifitas model
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pembelajaran SSCS terhadap Kkreativitas peseta didik
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan
mengembangkan LKD yang menggunakan model
pembelajaran SSCS sebagai landasannya.

Penelitian oleh Assani (2017) didapatkan hasil bahwa
Ensiklopedia Spermatophyta layak digunakan sebagai
sumber belajar alternatif materi Plantae Kelas X
SMA/MA mengacu pada uji lapangan dan validitas
dengan hasil persentase 95, 78% pada guru biologi,
87,05% pada ahli media dan 91% pada ahli materi.
Persentase uji lapangan didapatkan masing-masing
terkategorisasi layak pada skala besar 86,25% dan
skala kecil sebesar 90,83%. Penelitian ini memiliki
kemiripan dalam mengembangkan sumber belajar,
penelitian ini mengembangkan sumber belajar berupa
ensiklopedia sementara peneilitian yang akan
dilakukan mengembangkan LKPD.

Penelitian Briliyandika (2021) didapatkan hasil bahwa
LKPD berbasis REACT terintegrasi local wisdom pada
materi momentum impuls yang dikembangkan telah
dinyatakan layak dan wvalid sebagai media
pembelajaran fisika bagi peseta didik lintas minat.
Hasil uji validitas masing-masing ber kategorisasi layak

dan valid dengan persentase 86% pada materi dan
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91% pada media. Penelitian ini mengembangkan LKPD
berbasis REACT sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mengembangkan LKPD berbasis SSCS

sebagai sumber belajar alternatif.

C. Kerangka Berpikir

Kurangnya pemahaman dalam proses pembelajaran
merupakan tugas untuk setiap tenaga pendidik atau
pengajaran. Pemilihan media pembelajaran dan sumber
pelajaran merupakan suatu langkah yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman dalam proses pembelajaran.
LKPD merupakan media pembelajaran cetak yang dapat
membantu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan
LKPD yang digunakan masih kurang untuk memahamkan
peseta didik pada kegiatan pembelajaran dan dapat
mempengaruhi hasil pembelajaran peseta didik serta
banyak yang belum memenuhi standar KKM. Melalui LKPD
berbasis SSCS diharapkan peseta didik menambah
pengetahuan, menerapkan dan memahami konsep dasar
mengenai IPA terkhusus fisika. Skema kerangka berfikir

dapat dilihat pada gambar 2.13
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Media pembelajaran yang digunakan dinilai masih
kurang untuk memahamkan peserta didik SMP
Islam Al Kautsar dilihat daro hasil pembelajarannya
yang banyak belum memenuhi standar nilai KKM

1

iyt

Perencanaan LKPD dengan berbasis SSCS

iyt

Pengembangan LKPD meliputi:
Uji Validasi aspek materi dan media
Uji skala kecil terbatas

g

LKPD berbasis SSCS yang valid dan
layak digunakan sebagai sumber
belajar

Gambar 2.12 Skema Kerangka Berfikir

Bentuk LKPD dengan berbasis SSCS memuat 4 tahap
berupa share atau tahap pencarian masalah, solve atau

tahap solusi dalam suatu masalah, create atau tahap
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membuat suatu produk sebagai salah satu bentuk
penyelesaian atau solusi dan share atau tahap
mengkomunikasikan hasil yang telah dibuat. LKPD yang
telah disusun nantinya akan melalui kevalidan akan
diaplikasikan uji skala kecil dan uji keterbacaan sebelum

diaplikasikan oleh guru.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode R&D (Research and
Development).Metode penelitian dan pengembangan ini
digunakan untuk menghasilka produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Model pengembangan dalam penelitian ini mengikuti
model 4-D, model pengembangan ini di kemukakan oleh
Thiagarajan & Sivasilan ( 1976) dan memiliki tahapan-
tahapan diantaranya yaitu; pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (development) dan
penyebaran (disseminate). Namun pada penelitian ini
hanya sampai pada tahap development atau 3-D
dikarenakan keterbatasan peneliti.

B. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan 4D, penelitian ini
dilakukan sampai pada tahap 3D yaitu tahap development.
Prosedur pengembangan LKPD berbasis SSCS terdapat
pada gambar 3.1.
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Define —_— Tahapan-Tahapan

1. Analisi Awal-Akhir

2. Analisis Peserta didik

3. Analisis Materi

4. Analisis Tugas

5. Analisis Tujuan
Pembelajaran

—_— Tahapan-Tahapan

Design
1. Pengumpulan Bahan LKPD
2. Penentuan Media
3. Penentuan Format
4. Rancangan Awal LKPD
Development ~ ————> Tahapan-Tahapan

1. Uji Validitas
2. Uji Coba Keterbacaan

Gambar 3.1 Metode Penelitian

1. Define (Pendefinisian)



Tahap define adalah suatu proses yang
diaplikasikan dalam menafsirkan dan menerapkan
ketentuan awal melalui proses analisis tujuan dari
batasan materi yang ditentukan untuk dikembangkan.
a) Analisis pendahuluan

Analisis ini menggunakan wawancara
tentang sumber belajar yang digunakan dan belum
dikembangkan kepada Guru Mata Pelajaran IPA di
SMP Islam Al Kautsar kota Semarang.

b) Analisis peserta didik

Analisis diaplikasikan berupa wawancara
kepada dua peseta didik kelas VIII SMP/MTs dan
penyebaran angket pada 25 peseta didik kelas IX
yang bersekolah di SMP Islam Al Kautsar kota
Semarang berlandaskan permasalahan yang
dihadapi maka disusunlah sumber belajar LKPD
dengan berbasis model pembelajaran SSCS.

c) Analisis Tugas
Analisis ini berupa analisis struktur isi,
prosedural, proses informasi, konsep dan

perumusan tujuan.

d) Analisis Konsep
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Analisis diaplikasikan berupa dua alur yakni
menganalisis KI dan KD pada materi cahaya dan
optik sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi
serta menghimpun informasi berkenaan materi
cahaya dan optik melalui telaah pustaka.

2. Design(perancangan)
Pada tahap desain merupakan perancang LKPD
yaitu:

a) Menyusun pengembangan LKPD yang
direncanakan mulai bulan Juli dan berakhir di
bulan Agustus 2022.

b) Penyusunan desain LKPD berupa:

1) Penyusunan topik materi mengacu pada
penelitian tahap awal di SMP Islam Al kautsar
yang  disesuaikan = dengan  indikator
pencapaian dan tujuan pembelajaran pada KD
Kurikulum 2013 Revisi.

2) Pemilihan software untuk mendesain produk
LKPD.

3) Perancangan dari segi desain LKPD meliputi
bentuk huruf, ukuran layout dan sebagainya.

4) Mencetak LKPD dengan ukuran kertas A5.

3. Development (Pengembangan)
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Tahap pengembangan ini memiliki proses untuk
menciptakan produk akhir LKPD berbasis model
pembelajaran SSCS yang baik, dalam tahap ini memiliki
dua fase yaitu;

a) Penilaian ahli (Expert appraisal)

Penilaian ini berbentuk validasi oleh para
ahli dengan berbagai penilaian yang dilakukan
berupa kelayakan untuk penyempurnaan dan
perbaikan produk LKPD berbasis model search,
solve, create and share yang dikembangkan
merupakan pengembangan LKPD yang belum ada
untuk materi cahaya dan optik.

Validasi LKPD dilakukan oleh beberapa
validator yang merupakan ahli materi dan media,
juga dibutuhkan validasi atau respon oleh
pengguna. Sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas artinya diaplikasikan oleh
pendidik sebagai pengguna dengan standar
penilaian berupa:

1) Standar materi.
2) Standar penyajian.

3) Standar bahasa dan keterbacaan.

b) Developmental Testing (Pengujian Pengembangan)

53



Pengujian pengembangan ini berupa uji coba
terbatas pada peseta didik dengan responden
sebanyak 40 orang. Uji coba perangkat yang telah
dikembangkan untuk mendapatkan komentar,
reaksi, dan respon secara tak langsung dari peseta
didik dengan mempelajari LKPD dan diakhiri
dengan pengisian instrumen respon yang telah
dikembangkan.

Perbaikan dilakukan setelah proses uji coba
berdasarkan kekurangan yang didapatkan dari hasil
tersebut. Uji lapangan dapat dilakukan berdasarkan
hasil revisi atau perbaikan uji coba produk.
Penilaian ahli berupa validasi perangkat untuk
menilai kelayakan LKPD berbasis model SSCS yang
dikembangkan berakhir dengan proses
penyempurnaan dan perbaikan produk yang
didapatkan dari hasil saran dan masukan tim ahli.

Validasi LKPD dilakukan oleh 2 ahli materi
dan 2 ahli media serta pengguna. Sumber belajar
yang digunakan pada pembelajaran di kelas oleh

pendidik.
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C.

Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Produk yang telah dikembangkan harus dilakukan

uji coba untuk mengetahui kualitas dan kelayakannya.

Produk LKPD yang telah dikembangkan sebelumnya

telah didiskusikan dengan dosen pembimbing dan

validator ahli. Kemudian LKPD yang dikembangkan
diujikan kepada peeserta didik kelas VIII di SMP Islam

Al Kautsar kota Semarang. Berikut tahapan-tahapan

yang dilakukan saat uji coba:

a.

Sebelum validasi

Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing sebelum dilakukan validasi dengan
tujuan memperoleh arahan sebelum produk di
validasi oleh validator.

Uji kelayakan oleh validator

Uji kelayakan oleh wvalidator bertujuan untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.
Daran dan masukan dari validator akan dijadikan
pedoman untuk perbaikan produk,

Uji coba terbatas

Sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas
IX SMP Islam Al kautsar dikarenakan telah

menerima materi cahaya dan optik.
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2. Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan subjek yang terdiri dari
2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media serta
peserta didik kelas IX SMP Islam Al Kautsar Kota
Semarang Provinsi Jawa Tengah tahun ajaran 2022/2023.
Sampel yang digunakan terdiri dari 37 peserta didik kelas
IX SMP Islam Al Kautsar kota Semarang.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data
yang diaplikasikan berupa:
a. Wawancara
Wawancara  dilakukan  peneiliti  sebagai
penelitian tahap awal mengenai sumber belajar yang
digunakan di SMP Islam Al kautsar kota Semarang
dengan Guru IPA SMP Islam Al Kautsar kota Semarang.
b. Angket
Angket merupakan salah satu cara pengambilan
data yang dilaksanakan dengan cara memberikan
pertanyaan baik lisan maupun tertulis kepada
responden. Berikut instrumen yang digunakan untuk

pengambilan data.

Tabel 3.1 Instrumen Pengambilan Data
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No. Aspek Variabel Sumber Teknik
Data
1. Kelayakan Pengembangan Validator Angket
Materi LKPD Berbasis Ahli Materi
SSCS
2. Kelayakan Perkembangan  Validator Angket
Media LKPD berbasis Ahli Media
SSCS
3. Keterbaca Pengembangan Peserta Angket
an LKPD berbasis didik
SSCS

4, Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diaplikasikan berupa:

a.

b.

Analisis Awal

Analisis awal materi melalui analisis KI dan

KD pada Kurikulum 2013 Revisi Materi Cahaya dan

Optik pada sub bab Alat-alat Optik.

Analisis kelayakan LKPD

LKPD berbasis SSCS yang telah dikembangkan

dan divalidasi oleh validator ahli media, ahli materi,

dan guru mata pelajaran IPA SMP Islam Al Kautsar.

Rumus statistik yang digunakan yaitu(Sugiyono,

2005):

Persentase= % x100%
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Keterangan:
A =Banyaknya skor yang diperoleh
B =Skor maksimal
Pengkategorisasi validasi didapatkan pada

tabel 3.2 berupa:
Tabel 3. 2 Persentase Tingkat Validasi LKPD

Pencapaian Keterangan
nilai(skor)
80% <V<100% Sangat valid
60% <V <80% Valid
40% <V<60% Kurang valid
20% <V <40% Tidak valid
0% <V<20% Sangat tidak valid

Mengacu pada tabel LKPD dapat dikatakan
layak jika:

1) Hasil penelitian validasi LKPD yang telah
dikembangkan  peneliti oleh  validator
diantaranya ahli media, materi dan guru mata
pelajaran IPA menunjukan dapat digunakan
atau minimal valid perlu diperbaiki dan
direvisi.

2) Hasil revisi atau perbaikan mengacu pada saran

oleh ahli media dan guru pelajaran IPA telah
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C.

disetujui sehingga LKPD Ilayak dan dapat
dilakukan untuk di uji coba skala terbatas.
Hasil uji coba lingkup terbatas dan uji coba
lapangan
Uji coba skala terbatas dan lapangan
diaplikasikan pada peseta didik dalam upaya
pengujian kelayakan dimana peseta didik diminta
untuk memberikan respon dan pendapat akan
temapilan dan keterbacaan LKPD berupa
kuesioner tanggapan yang dikembangkan.
Persamaan yang diaplikasikan pada uji skala
terbatas dan lapangan menurut Trianto (2010)
berupa:
Persentase=§ x100%
Keterangan:
A= Banyaknya skor yang diperoleh
B= Skor maksimal pengelompokan
Klasifikasi kelayakan terdapat pada tabel
3.3 berupa:

Tabel 3. 3 Persentase Tingkat Kelayakan LKPD
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Pencapaian nilai Tingkat Kelayakan
(skor)
80% <V <100% Sangat Layak
60% < V<80% Layak
40% < V< 60% Cukup Layak
20% <V <40% Kurang Layak
0%<V<20% Tidak Layak

Mengacu pada tabel 3.3 dapat disimpulkan
berupa:

1) Hasil penilaian kelayakan oleh peseta didik
menunjukan media LKPD yang telah
dikembangkan oleh peneliti layak untuk
digunakan.

2) Hasil uji coba telah direvisi atau diperbaiki
berdasarkan saran oleh peseta didik sehingga
LKPD yang telah dikembangkan peneliti layak

untuk di uji coba lapangan lebih luas.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini mengembangkan produk media
pembelajaran berbentuk LKPD atau lembar kerja peserta
didik dengan model SSCS pada materi cahaya dan optik.
LKPD ini memiliki tahapan-tahapan berdasarkan model
SSCS yaitu search, solve, create and share dan dijadikan
sebagai sumber belajar alternatif.

Produk LKPD dengan menggunakan model SSCS ini
dikembangkan dengan model pengembangan 3-D yaitu
define, design dan development. Langkah-langkah dalam
pengembangan produk LKPD ini adalah sebagai berikut:
1. Define (Definisi)

a. Analisi Awal-Akhir
Analisi awal-akhir ini bertujuan untuk
memperoleh persoalan pokok yang dimiliki peserta
didik dalam proses pembelajaran IPA pada materi
cahaya dan optik. Identifikasi masalah ini dilakukan
dengan menggunakan wawancara terhadap tenaga
pendidik yang mengajar mata pelajaran IPA kelas

VIII SMP Islam Al-Kautsar kota Semarang.
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Proses wawancara yang dilakukan kepada
Bapak Nur Salim,S.Pd pada hari Rabu, 02 Maret
2022 didapatkan informasi bahwa dalam proses
pembelajaran IPA menggunakan sumber dan media
belajar buku paket yang disediakan pemerintah dan
juga sekolah, LKPD dan alat-alat disekitar. Namun
sayangnya, LKPD yang tersedia hanya berupa
materi dan kumpulan soal sehingga hal tersebut
membuat peseta didik cenderung menerima materi
secara instan. Peseta didik tidak menemukan
konsep materi secara mandiri dan lebih sering
menghafal materi tanpa mengetahui proses
menemukan konsep. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran IPA di kelas juga kebanyakan masih
menggunakan metode konvensional ceramah dan
diskusi serta evaluasi berupa latihan soal. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran fisika hanya terpusat
pada pendidik sehingga peserta didik terlihat pasif
pada proses pembelajaran. Padahal dalam
pembelajaran IPA pada materi cahaya dan optik
pendidik dapat melakukan eksperimen sederhana.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah

dilakukan, maka diperlukan sumber belajar
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alternatif yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik agar mampu memahami materi
cahaya dan optik. Peneliti kemudian
mengembangkan sumber belajar berupa lembar
kerja peserta didik berbasis model SSCS yang
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
lebih memahami konsep yang diajarkan terkhusus

pada materi cahaya dan optik.

b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan pengkajian
mengenai karakteristik peserta didik yang selaras
dengan desain pengembangan media
pembelajaran. Analisis peserta didik dilaksanakan
melalui penyebaran angket terhadap 25 peserta
didik yang telah menerima materi cahaya dan
optik. Hasil angket yang dilakukan 88% peserta
didik menyatakan bahwa LKPD yang digunakan
hanya berisi materi dan soal evaluasi.
Berdasarkan angket tersebut, 92% peserta didik
juga mengutarakan bahwa peserta didik
mengharapkan adanya LKPD cahaya dan optik
yang didalamnya terdapat eksperimen yang dapat

dilakukan.
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C.

Analisis Tugas/Proyek

Sesuai dengan analisis peserta didik yang
telah dilaksanakan maka dibutuhkan sumber
belajar alternatif yang relevan dengan keinginan
peserta didik dan sesuai dengan keinginan peserta
didik dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti, sehingga dikembangkannya sumber
belajar alternatif berupa lembar kerja peserta didik
berbentuk media cetak pada materi cahaya dan
optik. Penentuan lembar kerja peserta didik
sebagai sumber belajar alternatif yang di dalamnya
memuat materi cahaya dan optik dan terdapat
kegiatan berbasis model SSCS yang diharapkan
mampu memudahkan peserta didik untuk
memahami materi terkhusus pada materi cahaya
dan optik pada proses pembelajaran.
Analisis Materi

Analisis materi dilaksanakan dengan
mengetahui konsep materi serta menyusun
langkah yang dilakukan untuk menyusun lembar
kerja peserta didik. Langkah awal yaitu dengan
cara menganalisi KI KD yang ada pada mata
pelajaran IPA berdasarkan Permendikbud no 24

tahun 2016 mengenai materi cahaya dan optik.
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Kompetensi Dasarnya yaitu menganalisis
sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan pada
bidang datar dan lengkung serta penerapannya
untuk menjelaskan proses penglihatan manusia,
mata serangga, dan prinsip kerja alat optik
berdasarkan Kompetensi Dasar 3.12
dan menyajikan hasil percobaan tentang
pembentukan bayangan pada cermin dan lensa
berdasaran Kompetensi Inti 4.12.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran
dikhususkan pada materi cahaya dan optik melalui
pembuatan alat optik sederhana. Tujuan tersebut
kemudian dikembangkan ke dalam bentuk lembar
kerja peserta didik (LKPD). Pengembangan ini
diharapkan dapat mempermudah peserta didik
untuk lebih memahami materi yang diajarkan
terkhusus pada materi cahaya dan optik karena di
dalam LKPD ini berbasis dengan model
pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create and
Share).

2. Design (Perancangan)
Tahap kedua pada model pengemmbangan 3D

adalah design atau perancangan. Tahap ini memiliki



tujuan untuk mempersiapkan media pembelajaran.

Tahap ini terdiri dari beberapa langkah yaitu:

a.

Pengumpulan Bahan LKPD

Penyusunan bahan LKPD berbasis SSCS ini
berdasarkan buku fisika yang digunakan sebagai
rujukan dalam perkuliahan. Peneliti juga
menggunakan buku panduan kemendikbud
sebagai panduan untuk mendukung dalam
penyusunan LKPD. cakupan materi yang
termuat di dalam LKPD meliputi uraian materi
cahaya dan optik serta kegiatan yang mencakup
model pembelajaran SSCS.
Pemilihan Media

Media atau piranti yang digunakan
peneliti untuk menyusun pengembangan media
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik
dengan menggunakan Microsoft word 2010 dan
Adobe Photoshop CS 6. Software Microsoft word
digunakan untuk menyusun materi yang berasal
dari  berbagai sumber. LKPD yang
dikembangkan mempunyai ukuran kertas A5
dengan skala space 1,5 adapun untuk jenis huruf
menggunakan jenis huruf “poppins” dan untuk

ukuran huruf standar “12”. Software Adobe
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Photoshop CS 6 digunakan untuk mendesain
cover dan desain layout keseluruhan LKPD
berbasis SSCS.
Pemilihan Format

Pemilihan format LKPD yang
dikembangkan diselaraskan dengan kebutuhan
peserta didik lintas minat dan ketentuan dari
badan standar nasional pendidikan selaku
pemberi standar penyusunan media
pembelajaran. Adapun format LKPD yang
dikembangkan yaitu:
1) Cover LKPD
2) Kata pengantar
3) Daftar Isi
4) Sekilas tentang LKPD (Pendahuluan)
5) Petunjuk Belajar
6) Uraian Materi
7) Kegiatan SSCS 1

a. Tujuan Pembelajaran

b. Permasalahan

c. Kesimpulan
8) Kegiatan SSCS

a. Tujuan Pembelajaran

b. Permasalahan



c. Kesimpulan
9) Daftar Pustaka
d. Rancangan Desain Awal
Desain isi pengembangan lembar Kkerja
peserta didik dalam penelitian ini disusun
dengan Microsoft office 2010 dan adobe photshop
CS 6. tujuan tahap rancangan awal adalah untuk
mengetahui konsep desain produk yang
dikembangkan. adapun penjabaran mengenai
hasil rancangan awal LKPD yang dibuat adalah
sebagai berikut:
1) Rancangan Awal Cover
Cover memuat judul LKPD, judul
materi, nama Peneliti serta pembimbing,
logo universitas Peneliti, gambar cover serta
keterangan yang selaras dengan LKPD yang
dikembangkan. Hasil desain cover awal yang
dikembangkan dapat diamati pada gambar
4.1.

2) Rancangan Awal Kata Pengantar
Kata pengantar ini memuat ucapan

rasa syukur dan terima kasih Peneliti yang
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diperuntukan kepada semua pihak yang
berkontribusi dalam pembuatan LKPD.
Paragraf akhir di dalam kata pengantar
peneliti meminta kritik

serta masukan yang membangun
dalam penyusunan LKPD. Rancangan awal
kata pengantar seperti yang terlihat pada
gambar 4.2.

Nandina Khoiriyyah Suherman
Pembimbing

Edi Daenuri, M. Sc. | M. 1zzatul Fagih, M. Pd.
UIN Walisongo Semarang

Gambar 4. 1 Rancangan Awal cover
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¢ 1

Alramdulillaah, untaian kata paling utama yang saya
ucapkan ke Hadirat Allah SWT. segala Puji Syukur atas
kekuatan dan  Karunio yong telah diberikan  olehNyao,
sehingga saya dopat menyelesaikan LKPD  Alat  Optik
Sederhana. LKPD ini disusun untuk memenuhi kebutuhan
belojar paserta didik kelas VIl SMPMTs dan sebagoi alat
bantu bagi pengajar dalam proses pembelajaran.

LKPD ini disusun berdasarkan standar kurikulum 2013,
setiap kompetensi yang ada di dalam LKPD ini disampaikan
«dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Diharapkan
siswa dapat mengasah kemampuan belajar dan kreatifitas
untuk menghadopi permasalohan yang ada di sekitar
lingkungan. Semoga dengon adonya LKPD ini dopat
bermanfaat dan membantu siswa serta guru dalam proses
pembelajaran dengan baik.

Samarang, 20 September 2022

Penulis

Q

3)

Gambar 4. 2 Rancangan awal kata pengantar

Rancangan Awal Daftar Isi

Daftar isi memuat informasi
mengenai LKPD yang didalamnya terdapat
nomor halaman susunan materi dan sub

bab materi guna mempermudah dalam
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pencarian. Rancangan awal daftar isi LKPD

seperti yang terlihat pada gambar 4.3.

g 2

Eala Penganior i

Daltar ks 1
Pendahuduan 2
Petunjuk Belajar 3
Rangkurmdan Maleri ]
Kegialon 5505 1 12

A, Tujuen Perbelajoran 13
B, Permasalafan B — 14
o BEBIELIIN oo 1
Kegilon 550532 20
A Tafuess PErrBEbafaran oo 20
B. Permasalaiwan S 21
o BEBIELIIN oo 27
Daltar Pustaka 28

Q

Gambar 4. 3 Rancangan Awal Daftar Isi

4) Rancangan Awal Pendahuluan
Sekilas Tentang LKPD berisi tentang
deskripsi tahap-tahap pembelajaran SSCS
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yang berada di dalam LKPD. Setiap tahap
kemudian  berisikan  perintah  yang
ditujukan kepada peserta didik. Rancangan
awal sekilas tentang LKPD bisa di amati

pada gambar 4.4.

¢ D)

LKPD berbaosis Search, Solve, Create, and Share
ialah lembar kerjo peserta didik yang berisi kegiatan siswa
<dan tugas dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis pemecahan masalah. LKPD berbasis Search, Solve,
Create, and Share ini berisi kegiotan-kegiotan yang
mengacu pada kegiatan menyelidiki masalah (Search),
rmerencanakan pemecahan masalah (solve),
mengkonstruksikan pemecohan masalah  (Create), dan

rengkomunikasikan pemecahan masalah (Share).

LKPD ini disusun bertujuan untuk mempermudaoh siswa
dalam  mempelajari  materi Cahaya dan  Optik.
pengembangan LKPD ini mengacu tujuan pembelajaran

yang dicapai sebagai berikut:

1. Menganalisis sifat-sifat cahaya.

2. Menganalisis pembentukan bayangan pada cenmmin
dan lensa.

3. Memahami sistemn penglinatan rmanusia.

4. Memahami sistern alat optik.

5. Membuat Produk Alot Optik sederhana

Q

Gambar 4. 4 Rancangan Awal Pendahuluan
5) Rancangan Awal Petunjuk Belajar
Petunjuk penggunaan LKPD memuat

panduan kepada peserta didik mengenai



tata cara menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan. Rancangan awal petunjuk
belajar LKPD dapat diamati pada gambar
4.5

o 9

LKPD ini menyajikan materi Cohaya dan Optik yaitu

cermin, lensa dan alat-alat optik secara umum meliputi
jenis, bentuk baoyangan dan  peranan. LKPD ini juga
menyajikan kegiatan siswa yang berbasis Ssarch, Solve
Create, and Share dari 2 kegiatan yaitu kegiatan SSCS 1 dan
2 Pada kegictan S5CS terdiri dari:

I :(P\ i Tahap Seurl::l'i?\.l

Kegiatan mengidentifikasi permasalahan yang

disajikan dengan beberapa pertanyaan

]

atas pertanyaan dari permasalahan pada

mengenai permasalaham.

ITCIhCIp Solve ?\I

Kegiatan ini menulis hipotesis berupa jowaban

tahoo Search

=5 iTahap Create )
r

Kegiotan melakukan pengamatan/ observasi
untuk membuktikan hipotesis dan

rmendokumentasikan hasil pengamatan sebagai

Gambar 4.5 Rancangan Awal
Petunjuk Belajar

6) Rancangan Awal Uraian Materi
Uraian materi memuat seluruh materi

cahaya dan optik yang telah diajarkan
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dan di ambil poin-poin pentingnya.
Rancangan awal uraian materi pada
LKPD seperti yang terlihat pada Gambar
4.6.

g 3

Cahayn  merupokon  salah salu gelembang
alekiramagnetk dikorenaken dopal merambal i ruong
hampo udera | Gioncod, 2014)

1) eahaya dapat dibioskan

2| cohopa dopeat dipantulkan

3] cohoya dopat meramisat rus

4) cohayn dapal men el intereren

5) cohoya dopal diaraikan

1) Pemibentukan Bayargan poda Cermin datar
Boyangan yang berbentuk akan  bersifal
mayn  jika Gtk polongrpa berupa hasil
LEPANAngan Sinar-snan pantul g menyets
[divergen) otou akan bersilat nyota

2] Pembentukan Bayangan pada Sermin Lengkung

Q

Gambar 4.6 Rancangan awal uraian materi

7) Rancangan Awal Kegiatan SSCS
Halaman kegiatan SSCS ini berisi

tentang kegiatan SSCS yang memiliki tahap-
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tahap untuk dilakukan oleh peserta didik.
Rancangan awal Kegiatan SSCS dapat dilihat
seperti pada gambar 4.7.

e a)

1. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya di
lingkungan sekitar melalui observasi dan
pengarmatan.

2. Siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan sifat-
sifat  cahaoya  berdasarkan  observasi dan studi
pustaka.

3. Siswa mampu menjelaskan cara kerjo alat optik
seperti periskop, teleskop dan teropong.

4. Siswa  rmampu merancang percoboan untuk
rnenunjukan hukurm pemantulan cahaya.

5. Siswa marnpu mengkormunikasikan hasil
pengamatan  dan  percobaon  yang  diternukan

rnelalui presentasi.

Q

Gambar 4. 7 Rancangan awal kegiatan SSCS
8) Rancangan Awal Daftar Pustaka

Halaman daftar pustaka memuat

rancangan awal daftar pustaka yang



berasal dari sumber-sumber referensi
dalam pembuatan LKPD yang
dikembangakn peneliti. Rancangan awal
daftar pustaka dapat diamati pada gambar
4.8.

c S

Giancoli, 0. C. (2014). Fisika: Prinsip dan Aplikasi (edisi 7).
Erlangga.

Halliday, D, Resnick, R, & Walker, J. (2010). Fisika Dasar:Jilid 2.
Jakarta: Erlangga.

Kemendikbud. (2018). Harmoni dalam Keberagaman.
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan
Kesetaraan- Ditjen Pendidikan Anok Usio Dini dan
Fendidikon Masyarakat-Kementerian Fendidikan dan

Kebudayaan.
Kemendikbud. (2020). Modul Pembelajaran SMA: Fisika.

Tipler, P. a. (2001). Fisika: Untuk Sains dan Teknik Jokarta:
Erlangga.

Young, H. D, & Freedman, k. A. (2003). Fisika Universitas
Erlangga.

Q

Gambar 4. 8 Rancangan awal daftar Pustaka
3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahap ketiga dari

model pengembangan 4D. Tahap ini merupakan tahap
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implementasi model pembelajaran SSCS yang

dituangkan di dalam LKPD, tahapan wuji validitas,

kemudian tahap uji skala kecil terbatas. penjelasan

mengenai tahap development adalah sebagai berikut:

Pengembangan LKPD dengan Model SSCS

a.

LKPD yang dikembangkan pada tahap ini mencakup

materi cahaya dan optik yang disusun dengan

menggunakan model pembelajaran SSCS (search,

solve, create and share). penjelasan mengenai LKPD

berbasis SSCS yang dikembangkan sebagai berikut:

1)

2)

Tahap Search (Mengidentifikasi masalah)

Tahap search yang dimuat dalam
pengembangan LKPD berisikan perintah kepada
peserta didik untuk mencari dan menjawab
permasalahan yang telah disajikan dalam bentuk
gambar. Tahap search dalam LKPD yang
dikembangkan seperti yang ditunjukan pada
gambar 4.9.

Tahap Solve (Membuat Hipotesis)

Tahap solve ini memuat perintah untuk
menjawab tahap sebelumnya yang disediakan
dalam bentuk kolom. Tahap solve dalam LKPD
dapat dilihat seperti dalam gambar 4.10.
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Cermoati permasakahan d bawah ini, E2rmudian oafak
joabon dari setiap soeal permasalahan melalai sudi
puslaka mMaupun referensi intermeat!

Perhalikan gambar-gambar berikut init

Apokah kofian pernah melibal clotl yong digurakan
poda gombor A7 Apakoh kalon oo nama alol yang
digunakan poda gambar A2

Gambar A mefupakan kopal selam Manggala yang
tenggelam pada tahun 2021, Eopal selam ini menggunakan

aibal uniuk melhot keodoan di atas perrmukaan laut.
1 Deskripekan pendapalmu apo narmaakal lersebut

Gambar 4. 9 Tahap Search
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r" Tahagp Soive ‘\_

[ perununt |

Tulislah jowalban dari permogabahan d lahap search

pada kolom Berdosakan siudi pustoka dan relarene
intesrrsed yandg kamu dopat!

§

L Jevwabsan

Gambar 4.10 Tahap Solve

3) Tahap Create (Membuat Produk)
Tahap create pada LKPD ini memuat kegiatan
pembelajaran melalui kegiatan percobaan

membuat alat optik sederhana dengan
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ditambahkan petunjuk gambar agar lebih jelas
saat membuat alat , alat tersebut dibuat
berdasarkan tahap-tahap search dan solve.
Tahap create ini dapat dilihat seperti pada
gambar 4.11.

- -
Uriluk rrembukiikan predisif hipotesis/dugoon
jowaban pada wohap solve, lekukan perosbaon secarg

berkelompak!

Parcabaon

Parcobaon Mermbual Alot

1. Tujusan

melakukan percoboan pemieaton Al

2. Alatl Dan Bahan
. Kordus
B, 2 buah cermin yong sama basar
2. Gunting atau pisou
A L sehos
& Panggarsis

3. Cara Kerjo
a. Potonglohkardus membeniuk sabuoh balek
b, Ledatkanioh kandes lersebul rmanggunakan

salotip unbuk mempserkuot stiop sambungan.

Gambar 4. 11 Tahap Create
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4) Tahap Share (Mengkomunikasikan)

Tahap share ini disuguhkan perintah untuk
mengkomunikasikan atau mempresentasikan alat
optik sederhana yang telah dibuat di dalam kelas
dengan meliputi beberapa poin yang telah
tercantum. adapun tahap share dapat dilihat pada

gambar 4.12.

. bualiah lubang poda bardus seukuran cesmin
yang sudah disiopkan.

. masukan cermin ke dakam lubang yang telah
diual dengan posisi bermiringan 45 derajat.

e lakukaon ahop ¢ dan d poda ujung kardus
sabunya mermbelakandgi Lbang sebelumnya

1. Coba il poda soboi Soiu lubondg kks atur
posisE cermin.

r. Tahop Share -‘\i
- —.. Presentaszilan hasil
)( ' percoboanmu di depan kelas,
». ]
o ~ | 4 Bual seoiahy=olah kanmu
“\_‘x ‘II"\ sadang menggunakan alat

tarsakbunl

Q

Gambar 4. 12 Tahap share
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b. Uji Validitas

Tahap pengembangan selanjutnya
merupakan tahap uji validasi yang mempunyai
tujuan untuk mengetahui kualitas dari LKPD yang
dikembangkan. yLKPD ini akan melalui tahap
validasi yang dilakukan oleh 2 validator ahli media
dan 2 validator ahli materi. Ahli media yang
bertindak sebagai validator adalah Dr. Joko Budi
Poernomo, M.Pd., Dosen Pendidikan Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang dan
Dr. Susilawati, M.Pd Dosen Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi. Ahli materi yang
bertindak sebagai validator adalah Irman Said
Prasetyo, M.Sc Dosen Pendidikan Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang dan
Rida Septianingrum, M.Sc Dosen Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang.

Uji Skala Kecil Terbatas

Uji skala kecil terbatas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
respon peserta didik mengenai LKPD yang
dikembangkan. Uji coba ini dilakukan di SMP Islam

Al-Kautsar kota Semarang dengan menggunkan
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angket pada peserta didik yang telah menerima

materi cahaya dan optik sebanyak 37 peserta didik.

B. Hasil Uji Coba Produk

Produk LKPD yang dikembangkan akan melalui
tahap validasi yang dilakukan oleh 2 validator ahli media
dan 2 validator ahli materi. Penilaian kevalidan media
menggunakan lembar instrumen penilaian yang
dilandaskan kepada Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) tahun 2017. Lembar instrumen penilaian
memuat identitas validator, petunjuk penilaian, indikator
penilaian juta kolom kritik dan saran untuk
meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan.
Lembar instrumen penilaian terbagi menjadi 2 aspek
penilaian yaitu aspek penilaian materi dan aspek
penilaian media. Berlandaskan hasil validasi yang telah
dilakukan pada tahap development hasilnya sebagai
berikut:

1. Penilaian Aspek Media

Penilaian aspek materi meliputi beberapa

indikator yaitu ukuran LKPD, desain sampul LKPD

serta desain isi LKPD. Berdasarkan hasil validasi

yang dilakukan dapat diamati pada Tabel 4.1

mempunyai hasil dengan kriteria sangat valid.
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Tabel 4.1 Tabel Hasil Validasi Media

soal Persen
indikator soal validator tase( Katggor
- . %) !
I II
Ukuran LKPD
Kesesuaian
ukuran LKPD
yang Cukup
dikembangkan 3 3 75%  Layak
Desain Sampul LKPD
Desain Sampul Sangat
LKPD 4 4 100%  Layak
Sangat
Tipografi Sampul 4 4 100%  Layak
Desain isi LKPD

87.50  Sangat
Tata Letak isi 3 4 % Layak
Tipografi Isi Sangat
LKPD 4 4 100%  Layak

87.50  Sangat
[lustrasi isi LKPD 3 4 % Layak

Kritik dan saran yang diberikan validator ahli
pada segi media antara lain:
a. Tujuan pembelajaran fokus pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi (poin 3 dan 4).
b. istilah rangkuman dapat diganti dengan uraian
materi dengan melengkapi penyajian materi;

sifat-sifat cahaya gambar pembentukan
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bayangan cermin dan lensa serta gambar alat-
alat optik.
c¢. Tahap create ditambahkan tujuan, tahap share
ditambahkan standar minimal penyajian.
d. Komposisi warna dimaksimalkan
e. Kejernihan cetak diperbaiki terutama pada
beberapa tulisan yang blur.
2. Penilaian Aspek Materi
Penilaian aspek materi meliputi kelayakan
isi, kelayakan penyajian, kebahasaan dan
komponen model SSCS. Berdasarkan penilaian
yang telah dilakukan diperoleh hasil dengan
kriteria sangat valid. hal tersebut dapat diamati
pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi

skor p
indikator soal validator  Persenta Kategori
se(%)
I I

Kelayakan Isi
Kesesuaian Materi
dengan SK dan KD 3 4 87.50%  Sangat Layak
Keakuratan Materi 3 4 87.50%  Sangat Layak
Keaktualan Materi 3 4 87.50%  Sangat Layak
Menumbuhkan rasa
ingin tahu 3 4 87.50%  Sangat Layak

kelayakan penyajian

Teknik Penyajian 4 4 100% Sangat Layak
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Pendukung
Penyajian 3 4 87.50%  Sangat Layak
Penyajian
Pembelajaran 4 4 100% Sangat Layak
Kelengkapan
Penyajian 3 4 87.50%  Sangat Layak
Kebahasaan

Kejelasan Kalimat 3 4 87.50%  Sangat Layak
Pemilihan bahasa 3 4 87.50%  Sangat Layak
Kesesuaian dengan
Kaidah bahasa
indonesia 3 4 87.50%  Sangat Layak

penggunaan istilah/
simbol dan lambang 3 4 87.50%  Sangat Layak

SSCS(Search, Solve, create and share)

Memuat aspek
Search, Solve, Create
and Share 4 4 100% Sangat Layak

Komentar serta masukan yang diberikan
validator kepada peneliti dalam aspek materi
meliputi:

a. Terdapat kesalahan konsep di beberapa bagian
pada rangkuman materi.

b. Terdapat beberapa kesalahan pengetikan dan
penggunaan istilah yang belum tepat.

c. penambahan setiap gambar pada setiap sub
bab sesuai dengan judul subbab.

d. Menambahkan gambar pada bagian cara kerja

pada tahap create.
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3. Hasil Uji Skala Kecil Terbatas
Uji Skala kecil terbatas meliputi penilaian terhadap
beberapa aspek seperti aspek materi, aspek
kebahasaan serta aspek kegrafikan menggunakan
angket respon. Berdasarkan penilaian yang telah
dilakukan oleh 37 peserta didik diperoleh hasil
dengan Kriteria sangat layak, hasil tersebut dapat

diamati pada lampiran 12.

C. Revisi Produk
Revisi atau perbaikan produk dilakukan sesuai
dengan kritik dan saran yang telah diberikan oleh
validator setelah memberikan penilaian terhadap
produk LKPD. Hasil perbaikan LKPD berbasis SSCS

sebagai berikut:

1. Hasil Revisi Aspek Media

a) Tujuan pembelajaran yang belum di tambahkan
poin tujuan pembelajaran dengan keterampilan
tingkat tinggi atau HOTS dapat dilihat pada
gambar 4.13 dan kemudian ditambahkan
beberapa poin yang memuat keterampilan
tingkat tinggi yaitu penambahan menjadi 7 poin

terlihat pada gambar 4.14.
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5. Menyajikan hasl percoboan lenlong permbentukan

payangan poda carmin dan lensa

Q

Gambar 4. 13 Tujuan belajar sebelum di revisi




6. menguji cobakan Hasil Percobaan.
7. Menyajikan hasil percobaan tentang pembentukan

bayangon pada cermin dan lensa.

Q

Gambar 4. 14 Tujuan Belajar setelah direvisi

b) Rangkuman materi yang istilahnya kurang sesuai
ditunjukan gambar 4.15. Hasil perbaikan terlihat
pada gambar 4.16. dengan mengganti rangkuman
materi menjadi uraian materi serta penambahan

kelengkapan materi dan gambar.
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g 2

Cohoyn  meripeken  soloh  sole gelemibong
elekramagnetik dikarenakan dopal merambat & ang
Fesrpa wdera | Gloncos, 201}

1] cohaya dopat dibiozkan

2] cohaya dopat dipantulkan

3] cahaya dapal menarmbsal s

4) cohoyo dopal mengalani intererensi

5] cohoya dopat diuraikan

1) Pembentukan Bayangan pada Cermin datar
Boyangan yang ledbeniuk akon bessifal
maya  jika ik polengnya  berupa s
peTpAnjangan sinar-nar pantul yong menyetor
[divergen] alou akan bersilal iyole

2) Pemibentukan Boyangan pada Carmin Lengkung

Q,

Gambar 4. 15 Rangkuman materi sebelum di revisi
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§ )

Cohaya  merupakan  salah sotu gelombang
elektromagnetik  dikarenakan dapat merambat di ruang

hampa udara (Giancali, 2014).

1) cahaya dapat dibiaskan (refraksi)

2) cahaya dapat dipantulkan (refleksi)

3) cohaya dapot merambat lurus

4) cahaya dapat diuraikan(dispersi)

5) Cahaya dopat digabungkan (interferensi)

6) cahaya dapat dikutubkan (Polarisasi).

1) Pembentukan Bayangan pada Cermin datar
Cermin dotar adalah sebuah cermin yang
permukaan  pantulnya  berupa  bidang  datar.
sehingga sifat-sifat boyangon pada cermnin datar

yang terbentuk okon  bersifat maya karena

Q

Gambar 4. 16 Uraian Materi Setelah di Revisi

Kurangnya tujuan pada tahap create ditunjukan
pada gambar 4.17. dan hasil perbaikan produk
dengan menambahkan tujuan pada tahap create

ditunjukan pada gambar 4.18.
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Urituik

membuktikon  prediesi hipotesis/dugaosn

jrmaban poda lahap solve, lokukan percobaan secans
berkelornpak!

-

a.
.

Parcolsaan

Parcobaan Memibual Alatl

I Tujusan

mMelakuban percabsan penmiudalan Akl

2. Alal Ddan Bakan

Eardus

2 buah cerrmin yang sama basar
Gurling atou e

Ly slirs

Panggaris

1. Cara Kedjo

Potongliah kardus memibantuk sebuak balek
Letalkanish kandus lersebul menggunakan

salotip unbuk memperkual #etiop sambungan.

Gambar 4. 17 Tahap create Sebelum direvisi
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Untuk membuktikan  prediksi/hipotesis/dugaan

jowaban poda tohop solve, lakukan parcoboan secara

berkelompok!

e

Percobaoan Membuat Alat

1. Tujuan
a. Merancang pembuatan alat
b, Melakukan percobaan pembuatan Alat.
c. menguji coba Alat
2. Alat Dan Bahan
a. Kardus
b. 2 buah cermin yang sama besar
c. Gunting atau pisau
d. Lem/sclasi
. Penggaris
3. Cara Kerja
a. Potonglah kardus mermbentuk Jaring-jaring
balok.

Gambar 4. 18 Tahap Create setelah di Revisi

d) Tahap share yang disajikan di awal hanyalah
perintah untuk mempresentasikan yang bisa

dilihat pada gambar 4.19. hasil perbaikan dapat
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dilihat pada gambar 4.20. dengan Penambahan

standar minimal penyajian pada tahap share.

o, buailsh lubang poda kardus seukuran cesmin
yang sudah diziopkan.

o, maasukan cermin be dalarm lubang yang telah
ditual dengan posis kemiringan 45 derajol.

e lakukan lahop ¢ dan d poda ujung kandus
saturya mermbelokongi lubang sebelumnpa

1. Coba il podo saboly ot Iubandg kkika abur
posisE carmin.

r. Tahap Shores 1\.

— . Presemtosikon hasi
J: @"‘ I peraobaanmo di depon kelas,
o hg '\ bual seclahy=olah karu
~, sedang menggunakan alat
tersebutl

Q

Gambar 4. 19 Tahap share sebelum di revisi
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Presentasikan hasil
[ | percobaanmu di depan kelas,
\FS \ buat seclah-olah kamu sedang
N menggunakan alat tersebut

dengan presentasi meliputi:

a. Deskripkan alat yang telah dibuat

b. sifat cahaya yang terdapat pada alat yang telah
dibuat.

c. Coba alat di depan kelas.

Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan!

Q.

Gambar 4. 20 Tahap Share setelah di revisi

2. Hasil Revisi Aspek Materi

a.

Kesalahan konsep pada uraian materi di LKPD

seperti yang ditunjukan pada gambar 4.21 dan
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diberi tanda warna kuning. Hasil revisi kemudian

yang terlihat seperti gambar 4.22 dengan

memperbaiki konsep dan penambahan gambar

pada setiap sub bab.

g S

Cahaya e U pakan aalah aatu m
alﬂktmmnatik dikarenakan dopot merambot di ruang
hampa udara (Giancali, 2014).

cahaya M dibizakan

cahaya M dipantulkan

cahaya dcluw_iwpﬂtw rmeramibat EIHE
cahaya M manﬂlumi interferanai

cahaya dapat diuraikan

2

Peambantukan mﬂ mm

Bayangan yang terbentuk akan barsifat
TTRIya EE', LrE!cJ patangnya berupa M
p-arpunjunxn ainar-sinar m yang menyebar
oo el e

Pemibeantukan m poda Carnmin Lﬂngkung

Gambar 4. 21 Konsep materi sebelum di revisi
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€ BT

<ahaya merupakan saloh satu gelombang
O Skor dopat o ruang
harmpa udara (Giencok, 2088)

>

1) cohoyo dopat dbiloskon (retroks)

2) cahoyo dopot dipantuikan (refieksl)

3) cohoyo dopot mercmibot krus

4) cohoys dopat durcikon (csperss)

5) Canhaya dopot digobungian (interferensi)
8) cohoyo dopot dkutubian (Polarecs).

1) Pemdentukan Boyongon poda Cenmin Ootor
Cermin dotar adaloh setbuch cermin yang
pormukoon pontulrya  Derupa  Didang  dotar.
sehingEa SIfG-SIal DBoYGNgan POUa Cenmin dotar
yong terbentuk okan bersBot moyo kareno

Y ¥ § L T YT l:-_q

dibelokang cermin akan terbentuk perpanjangan
perpotongon sinar pantel | Derupa hosi
perpanjangan sinar-sinas pantul

‘Gambar 1 Fembentzhan Bayangan Cermin Datar

2] Pembentukon Boyangan pada Sermin Lengkung
Carmin lengiung meropokon cemn pang
mamilii Engkungan podo permukaonrya pang
terdini dar cermin bolo (cembung don celung)
serto silinder Kemendikbod, 2081
a. Cermin Cekung  merupokon  cermin yong

memilii permukoaon dengan bBentuk

EPE Sohoe Son GET Q-

Gambar 4.22 Konsep materi setelah di revisi



Kesalahan dalam pengetikan yang dapat dilihat
pada gambar 4.23 dan ditunjukan dengan tanda
warna kuning kemudian dilakukan perbaikan

seperti yang ditunjukan pada gambar 4.24.

e i bayangan wang didapatkan  dari
lensa abjektii. Adapun Eﬂfﬂ EM
merupakan mwng mlingmm
benda yang dapat malivat bayangan benda
tarsabut{Faul A Tipler, 2001).

Gambar 4.23 Kesalahan dalam pengetikan sebelum di revisi
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C.

cambung dengon yoang terdekat dengan
mate dissbut kenso ckulsr sebogai upoya
meditat bayongan yong  didopaotkon dori
wnsa  ohjaktif Adapun kensa chjoktif
marupakan lenso yong paling dekot dengon
nanda yong dopat melifot boyangan benda
tarsebut [Tipler, 2001}

Q

Gambar 4. 24 Hasil pengetikan yang telah di revisi

Cara kerja pada tahap create tidak menggunakan
gambar dapat dilihat pada gambar 4.25 dan hasil
perbaikannya dengan menambahkan gambar
pada sub bab petunjuk agar memperjelas cara

kerja pada tahap create namun tetap dapat
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merangsang kreativitas peserta didik, hasil

perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.26.

rﬂ'f'mﬁii"'ifrlﬁﬁ""“’l
=

Uruk  membukiikan prediksif hipotesis/ dugaon
jorwabon poda ohap solve, lokukan perceBaon secarn
berkelompak!

E

- :i-'m

Parcobaan Membual Alal

1. Tujuan

Melakubon pereoboan pemiusatan Al

2. Alal Dxan Balan
Eardus

o

2 buah cermin yang sama besar
Gunting atau pigou

Lemnsolosi

Penggaris

3. Cara Kedja
d. Pobargiohkardus memiBentuk sabuoh bBalok
b, Lekatkankh kardues tersebul menggunakan
salolip unluk Mmarmperkual $tiop sambungan.

[ s LEPD Lahava o DRtk

Gambar 4.25 Tahap Create sebelum di revisi
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Q

Gambar 4.26 Hasil setelah direvisi

D. Kajian Produk Akhir
Produk akhir pada penelitian ini berupa LKPD
berbasis SSCS (search, solve, create and share) pada
pembuatan alat optik sederhana yang diharapkan dapat

digunakan sebagai sumber belajar alternatif di sekolah.



LKPD yang dikembangkan memiliki karakteristik yang
memuat petunjuk penggunaan LKPD. Karakteristik yang
dimiliki LKPD ini adalah berbasis model pembelajaran
SSCS, setiap tahapan SSCS mulai dari search, solve, create
and share semuanya terdapat di dalam LKPD yang telah
dibuat.

Tahap search pada LKPD yang dikembangkan
memuat permasalahan dengan pertanyaan yang berisi
ilustrasi gambar persoalan fisika yang berkaitan tentang
penerapan materi cahaya dan optik pada suatu alat.
Tahap solve ini Dbertujuan agar peserta didik
memecahkan permasalahan dan menjawab semua
pertanyaan yang ada pada tahap search, tahap ini
dilengkapi dengan kolom. Tahap create ini ditujukan
untuk peserta didik agar memahami konsep materi
cahaya dan optik dengan cara membuat alat yang
menerapkan konsep cahaya dengan dilengkapi petunjuk
berupa gambar dan juga cara Kkerja. Tahap share
merupakan tahap untuk mengkomunikasikan setiap
tahap yang dilakukan dan juga alat yang telah dibuat
meliputi point yang telah ditentukan dalam kolom share.

Produk yang telah disusun berupa LKPD dan telah
diuji kelayakannya oleh validator ahli media dan

validator ahli materi. Secara garis besar keseluruhan
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hasil penilaian yang dilakukan oleh validator dapat

diamati pada gambar 4.27dan gambar 4.28.

120%

100%

80%
60%
40%
20%
0% T T )

Ukuran LKPD Desain Sampul Desain Isi LKPD
LKPD

Gambar 4. 27 Grafik Validasi Aspek Media

105%
100%
95%
90%
g% l I
80%

Kelayakan Isi Kelayakan Kebahasaan SSCS
Penyajian

Gambar 4. 28 Grafik Validasi Aspek Materi



90%
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89%

88%

88%

87%

87%

86%
aspek media aspek materi

Gambar 4. 29 Grafik rekap Persentase keseluruhan hasil validasi

Berdasarkan hasil penilaian validasi pada aspek
media yang ditunjukan pada gambar 4.27 menunjukan
bahwa persentase nilai meliputi aspek ukuran LKPD
memperoleh penilaian sebesar 75% , desain sampul
LKPD memperoleh persentase 100% dan desain isi LKPD
mendapat persentase 91% dengan Persentase secara
garis besar yaitu 89%. Sementara untuk aspek materi
yang ditunjukan pada gambar 4.28 menunjukan
presentasi nilai yang meliputi kelayakan isi sebesar 88%,
kelayakan penyajian sebesar 72%, kebahasaan sebesar
88%, aspek SSCS dalam LKPD sebesar 100% dan
penilaian secara garis besar yang dapat dilihat pada

gambar 4.29 persentase nilainya sebesar 87%.
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Nilai yang ada pada aspek media maupun aspek
materi keduanya termasuk dalam kategori sangat layak.
Secara garis besar menunjukan bahwa LKPD yang
disusun dan dikembangkan layak untuk dipergunakan
sebagai sumber belajar alternatif dengan melakukan
perbaikan atau revisi pada beberapa bagian sehingga
dapat menghasilkan produk akhir yang baik. Hasil ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmatika (2014) mengenai pengembangan LKPD
dengan berbasis model pembelajaran SSCS yang
memperoleh hasil Persentase kevalidan sebesar 75 %
nilai tersebut masuk ke dalam kriteria layak.

Berdasarkan penilaian pada aspek media
menunjukan persentase terendah yaitu sebesar 75%
pada aspek ukuran LKPD hal ini dikarenakan LKPD yang
berukuran AS5. selain itu terdapat beberapa kesalahan
konsep dan juga ketidak jelasan perintah pada tahap
create sehingga perlu adanya tambahan gambar baik
pada uraian materi maupun pada cara kerja di tahap
create hal itu menjadi alasan rendahnya penilaian pada
aspek materi yaitu di kelayakan isi maupun kebahasaan
sebesar 88%.

LKPD yang telah dikembangkan kemudian
dilakukan uji skala kecil terbatas oleh 37 peserta didik

105



106

kelas IX SMP Islam Al-Kautsar untuk menguji kevalidan
dilapangan terhadap LKPD yang telah dikembangkan.
Alasan dipilihnya kelas IX sebagai subjek uji skala kecil
terbatas karena sudah mendapatkan materi cahaya dan
optik yang terdapat dalam LKPD. Instrumen yang
digunakan berupa angket uji skala kecil terbatas yang
ditunjukan pada lampiran 10 sedangkan hasil uji skala
kecil terbatas dapat diamati di lampiran 12.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada uji
skala kecil terbatas yang memuat beberapa indikator
memperoleh hasil pada beberapa aspek materi sebesar
81%, aspek kebahasaan sebesar 86% dan aspek
kegrafikan sebesar 86% persentase yang diperoleh pada
ketiga aspek tersebut termasuk ke dalam kriteria sangat
layak digunakan sebagai sumber belajar alternatif pada
pembelajaran. Hal tersebut relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amalia, (2018) mengenai
pengembangan LKPD berbasis SSCS memperoleh hasil
bahwa LKPD yang berbasis SSCS yang dibuat dapat
dipergunakan dengan hasil yang baik.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dari tahap

wawncara sampai menghasilkan produk yang dapat

digunakan sebagai sumber belajar alternatif. Namun



pada dasarnya peneliti mengalami keterbatasan dalam
pengembangan produk berupa LKPD berbasis SSCS
pada pembuatan alat optik sederhana. Pada penelitian
ini pengembangan yang dilakukan hanya dapat
melakukan pengembangan produk sebagai sumber
belajar alternatif pada materi alat optik sederhana
karena keterbatasan waktu dan sederhana.

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang
dilakukan mempunyai hasil yang kurang maksimal
karena penelitian hanya dilakukan pada responden yang

sebelumnya telah menerima materi cahaya dan optik.
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan tentang Produk
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
antara lain:

1. LKPD berbasis SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana yang dikembangkan telah dinyatakan valid
dan layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar
alternatif bagi peserta didik. pernyataan tersebut
berdasarkan hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh
2 validator ahli media dan 2 validator ahli materi. Hasil
uji validitas secara garis besar pada aspek media
memperoleh nilai persentase sebesar 89% sedangkan
pada aspek materi memperoleh nilai persentase
sebesar 87%. Penilaian kedua aspek tersebut termasuk
dalam kategori sangat valid digunakan sebagai sumber
belajar alternatif.

2. Hasil respon yang dilakukan oleh peserta didik kelas IX
terhadap LKPD berbasis SSCS pada pembuatan alat
optik sederhana sangat baik. hal ini berdasarkan
penilaian angket yang menunjukkan nilai pada aspek
materi sebesar 81%, aspek kebahasaan 86% dan aspek

kegrafikan sebesar 86% hal ini menunjukan bahwa
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hasil uji skala kecil terbatas yang dilakukan terhadap

LKPD yang dikembangkan sangatlah layak.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran yang diberikan untuk penelitian
selanjutnya antara lain:

1. Perlu adanya pengembangan LKPD berbasis SSCS
pada materi lainnya dengan menggunakan
kurikulum yang baru yaitu kurikulum merdeka.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui efektifitas dari LKPD berbasis SSCS
pada pembuatan alat optik sederhana dengan
praktek lapangan atau mengajar langsung, hal ini
belum dapat terlaksana karena adanya

keterbatasan waktu.
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

No. \ Pertanyaan \ Jawaban
Masalah Belajar di sekolah

1. Bagaimana motivasi | Motivasi peseta didik
peseta didik dalam cenderung sedang ke tinggi
pembelajaran IPA? karna kalau dibandingkan

dengan pelajaran lain IPA
memang lebih menyenangkan.
peseta didik bisa diajak eksplor
alam, ke laboratarium, hal
tersebut jarang ditemukan oleh
peseta didik mereka jadi
mengenal alat-alat teknologi
yang masih asing bagi peseta
didik dan mereka sangat
senang dan antusias dengan
hal tersebut.

2. Materi apa yang Untuk kelas 8 materi yang
pemahaman konsep | cukup sulit yaitu cahaya optik
masih rendah dan dan hukum newton, yang
dianggap cukup sulit | memerlukan pemahaman yang
bagi sisswa ? lebih lanjut bagi mereka.

3. Bagaimana Lebih dari setengah jumlah
keberanian peseta peseta didik di kelas.
didik untuk
mengajukan
pertanyaan dalam
pembelajaran IPA ?

4. Bagaimana Kemampuan memahami
kemampuan peseta konsep bagi saya sedang ke
didik dalam tinggi, standarlah.

memahami konsep
saat proses
pembelajaran ?
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5. Bagaimana rasa ingin | Rasa ingin tahunya cenderung
tahu peseta didik ke penerapan dalam kehidupan
tentang sehari - hari, seperti kita dapat
implementasi materi | melihat bintang-bintang
cahaya dan optik menggunakan teleskop.

6.| Saat pembelajaran Ceramah, diskusi, lebih ke
materi cahaya dan penjelasan karna materi
optik, metode apa tersebut membutuhkan
yang biasa bapak penjelasan lebih.
gunakan?

7.| Media pembelajaran | Buku, LKPD, alat-alat sekitar,
apa yang biasa bapak | contohnya mikroskop karna
gunakan? mikroskop termasuk alat optik

juga kan.

8.| Sumber belajar apa Internet, buku guru, buku ajar,
yang biasa bapak dan modul
gunakan?

9.| Bentuk evaluasi Lebih ke ulangan harian sama
seperti apa yang review materi harian.
biasa bapak
gunakan?

Desain dan strategi pembelajaran di kelas

1( Metode apakah yang | Mengajak peseta didik untuk
digunakan guru eksplore, sesuatu hal yang
dalam pembelajaran | asing bagi mereka setelah itu
[PA terkhusus pada dilanjutkan dengan metode
materi Cahaya dan ceramah.

Optik ?

1] Media pembelajaran | Proyektor
apakah yang
digunakan guru?

11 Apakah guru Untuk optik belum, namun

berkresasi membuat
media pembelajaran
sendiri?

untuk media lain sudah
lumayan seperti elektronika.
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13 sumber belajar Buku-buku kemendikbud dan
apakah yang buku ajar karya erlangga.
digunakan guru
dalam pembelajaran
IPA?

14 Buku-buku apakah Buku terbitan kemendikbud
yang digunakan guru | dan buku penerbit erlangga
dalam pembelajaran
IPA?

11 Apakah guru liya, mengembangkan bahan
mengembangkan ajar sendiri .
bahan ajar sendiri ?

1¢ Evaluasi seperti Ulangan harian
apakah yang
digunakan guru
dalam pembelajaran
IPA?

1] Apakah metode Untuk cahaya dan optik tidak
praktikum menggunakan metode praktek
digunakan dalam namun untuk materi yang lain
pembelajaran [PA iya seperti eektronika.
?misalnya untuk
materi apa ?

1¢ Apakah cara Menarik atau tidaknya itu

mengajar guru,
menurut peseta didik
menarik atau
membosankan?

peseta didik yang menilai
namun dilihat dari antusiasme
cukup menarik.
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¢ DT

Alhamdulillah, untaian kot paling utama yang saya

ucopkon ke Hodirot Allah SWT. segaola Puji Syukur atas
kekuatan dan Karunia yang telah diberikan  olehiNya,
sehingga saya dapat menyelesaikan LKPD  Alat  Optik
‘Sederhana. LKPD ini disusun untuk memenuhi kebutuhan
belojor peserto didik kelas Vil SMP/MTs dan sebagai alat
bantu bagi pengajar dalam proses pembelajaran.

LKPD ini disusun berdasarkan standar kurikulum 2013,
setiap kompetensi yang ada di dalam LKPD ini disompaikan
dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Diharapkan
siswa dapat mengasah kemampuan belajor dan kreatifitas
untuk menghadapi permasalahan yang ada di sekitar
lingkungan. Semoga dengaon adanya LKPD ini dopat
berrmanfaat dan membantu siswa serta guru dalam proses
permbelajaran dengan baik.

Sermarang, 20 September 2022

Penulis

Q,
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LEPD berbosis Search, Scihwve, Creote and Share

iclah lembar kerja peserta didik yang berisi kegiatan siswa
dan tegas dengan menggunakan metode pembelajoran
berbosis pemecahan masalah. LKPD berbasis Search, Solve,
Create, and Share ini berisi kegiotan-kegiatan yang
mengacy pada kegiatan menyelidiki masalah (Search),
merencanakan permecahan rmasalah (Soive),
mengkonstruksikan  pemecahon  masalah (Create), dan

mengkomunikasikan pemecahan masalah (Share).

LKPD ini disusun bertujuan untuk mempermudah siswa
dolam  mempelojari materi  Cahaya don Optik.
pengembangan LKPD ini mengacu tujuon pembelojaran

yang dicapai sebagai berikut:

1. Menganalisis sifat-sifat cahaya.

2. menganalisis pembentukan bayangan pada cermin
dan lensa.

3 Memahami sistern penglihatan manusia.

4. Mermahami sistem alat optik.

5. Membuat Produk Alat Optik sederhana

Q,

128




129

6. Menguji cobakan Hasil Percobaan.
7. Menyajikan hasil percoboon tentang pembentukan

bayangan pada carmin dan lensa.




P N_Petunjuk Belajar [P,

LKPD ini menyajikan materi Cahaya dan Optik yaitu
cermin, lensa dan alat-olat optik secara umum meliputi
jenis, bentuk boyongon dan  peranan. LKED ini jugo
rmenydjikan kegiatan siswa yang berbasis Search, Solve
Create and Share dari 2 kegiotan yaitu kegiatan 55C5 1 dan
Z Pada kegiagtan S5C5 terdiri dari:

([ ratop searcny

Kegiatan mengidentifikasi permasalahan yang
disgjikan dengan beberapa pertamnyaan

rmengendal permasalahan.

Kagiatan ini menulis hipotesis berupa jowaban
atas pertanyaan dari permasalahan pada

tahao Search

Kegiotan melakukan pengamatan/observasi
untuk membuktikan hipotesis dan

rmendokumentasikan hasil pengamatan sebagai

F—),

il o~ TN
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Kerangka kegiotan pengarmatan terdin dari
tujuan, alot don bahan, cara kerjo, menulis don

analigis hosil pengamatan.

Kegiatan mengkomunikasikan hasil
pengamatan don membandingkan kesesugian

hipotesis dengan hasil pengamatan.
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’

Cohaya  merupakan  saloh sotu gelomibang
elektromagnetik  dikarenakan dopat merambat di ruong

hampa udara (Siancoli, 2014).

1) cahaya dopat dibiaskan (refraksi)

2) cahaya dopat dipentulkan (refleksi)

3) cohaya dapat merambat lurus

4) cohaya dopat diuraikan(dispersi)

5) Caohoya dopat digobungkan (interferensi)

6) cahaya dopat dikutubkaon (Polarisasi).

1} Pembentukan Bayangan poda Cermin datar
Cermin datar adalah sebuah cermin yang
permukoan  pontulnya berupa bidong  dotar,
sehingga sifat-sifat bayangan pada cermin datar

yang terbentuk akan  bersifot maya  karena

Q




dibelakang cermin akan terbentuk perpanjongan
perpotongan sinar pantul  berupa hasil

perpanjangan sinar-sinar pantul.

Gambar 1 Pembentukan Bayangan Cermin Datar

2) Pembentukan Boyangan pada Cermin Lengkung
Cearmin lengkung merupakan cermin yang
rmemiliki lengkungan pada permukaannya yang
terdiri dari cermin bola (cembung dan cekung)
serta silinder(Kemendikbud, 2018).
a. Cermin Cekung, merupokan cermin  yong

rnarmiliki parrmukacn daengan bentuk

Q,
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melengkung  dimaona  permukoan  bagion

dalamya dapat memantulkan cahaya.  Ada

tiga sifat sinar utarma untuk menantukan letak
boayangan pada carmin cekung yaitu:

1 Sinar  datang  sejojar sumbu utama
dipantulikan malalui titik focus cermin.

2. Sinor  datong  melauli titik focus
dipontulkan  sejojar  dengan  sumbu
utama.

3. Snar  datang  melalui titk pusat
kelengkungan cermin akan dipantulkan
kembali  melalui  titk kelengkungan

cermin.

Gambar 2 Pembentukan BEayangan pada
Cermin Celkung

Q
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b. Cermin cembung, cermin yong  menmiliki

permukaan  dengon  bentuk  melengkung

dimana permukaan bagion  luornya  dapat

rmarmantulkan cahaya. ada sifat utama yang

rmenentukan letak bayongon pada cermin

cembung yaitu :

1.

sinar datang sejajar sumbu utama
dipantulkan seclah-olah dari titik focus.
Simar  yang  menuju itk focus
dipantulkan sejajor dengan  sumbu
utamc.

simar  yang  menuju titlk pusat
kelengkungan  cermin  dipantulkan
seolah-olah berasal dari itk pusot

juga.
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Gambar 3 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung

136

Cermin cembung memiliki sifat-sifat yaitu;

dapat menyebarkan berkas sinar yang disebut

sinar divergen, bayangan yang dibentuk selalu

dibelokang cermin don menghasilkan boyangan

rmayad, dan bayangan selalu diperkecil.

Lensa merupakan benda bening yang dibatasi

oleh dua buah benda bidang  lengkung berfungsi

membiaskan  cohoya  dan mempunyal duag

permukaan. Ada  beberapa  lensa cahayao

diantaranya lensa cekung dan cembung (Halliday,

Resnick, & Walker, 2010).

Q,
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Lensa cembung adalah lensa yang memiliki
bentuk tebal di bagian tengah dan tipis dibagian
tepinya. lensa ini memiliki sifat mengumpulkan sinar-

sinar yang datang menuju lensa.

Gambar 4 Pembentukan bayangan pada Lensa cembung

Pembentukan bayangan lensa cembung
memiliki focus yang bertanda positif dan memiliki
sifat nyata jika berada dibelakang lensa dan bersifat
maya jika berada di depan lensa, sifat dan
perbesaran bayangan tergantung pada posisi

benda.

[~ | «LKPD Cahava dan Optil mwmumunq
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lensa cekung rsifot menyeborkan  sinar
sehinggao tanda fokusnya berkebalikan dengan lenso

cermbung yaitu fokusnya negative.

r'—\—_.,__ P
----- ?ﬁ;—e
o -
[ 1 Tarnii ilaia
-
Gambar 5 Pembentukan BEayvangan pada lensa
celkung
lensa cekung membentulk boyangan maya dan
letaknya disisi yang soma dengan obyek aslimya jodi
lensa  divergen atau  lensa cekung  tanpa

memperhatikan jarak obyek aslinya.

‘Setiop alot bantu mata yang memanfaatkan
lensa disebut alat optic.
1} Mata
rmata  memiliki sebuah  lensa cembung  yang

berfurgsi untuk memfokuskan bayangan benda

Q,



139

pada lapizan peka cahaya di bagian belokang

bola mata yang disebut retino. Retina  berisi

struktur indro-cahaya yang songat halus yang

disebut batang dan kerucut yang menerima dan

memancarkan informasi di sepanjong saraf optic

ke otak (Young & Freedman, 2003).

Sklra

ot ; Karoid
Retina

Bintik kuning
Bintik buta

Eormea
Iris
Puspail

Aqueous humor Saraf optik

Lensa
Vitreous humor

Gambar & Bagian - bagian mata

Bagian-bagian maota beserta fungsinya

secdra umum adalah sebagai barikut:

a.  kornea, berfungsi menerima dan menanuskan

cahaya yong masuk pada mata dan

rmalindungi bagian mata yang sensitif.

Q
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b.  Pupil berfungsi untuk mengatur cahaya yang
rmasuk ke dalam mata.

c. Iris, berfungsi untuk mengatur besar kecilnya
pupil

d. Aguoeus Humour adalah cairan di depan
lensa mata yang berfungsi untuk membiaskan
cahaya ke dalam mata.

e lensa Mota, berfungsi untuk membiaskan
cahaya dari benda supaya terbntulk
boyangan pada retina.

f.  Refting, berfungsi sebogai tempat
terbantuknya bayangan.

g. Sarof mota, berfungsi untuk meneruskan
rangsangan bayangan dari reting ke otak.

Karnera

Kamera merupakan alat yong digunakon untuk

menghasilkan  bayangan  fotogrofi poda filon

negative. kamera digunakan untuk

mengabadikan kejodion kejadion penting.




Gambar 1. 1 Kamera
Bogwn-uagian  kamera amoara wn,  sebagai

berikut(Tipler, 2001):

a. lensa, berfungsi  untuk  mMmembicaskan
cahaya yang masuk sehinggao terbentuk
bayangan yang nyata, terbalik  dan
diparkacil.

b. Diafrogma, berfungsi untuk  mengatur
bonyoknya cohoya yong masuk melalui
lensn.

c. Aperatur, berfungsi untuk Meangatur besar
kecilnya difragma.

d. Pelat  film, berfungsi sebagai  termmpat
bayangan dan menghasilkan  gambar

nagative.

Q,
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3) Periskop

Gambar 7 Periskop

Periskop  merupakan  alat  optik
berbentuk tabung yang dilengkapi prisma
atau cermin pada setiap ujungunya yang
memiliki kegunaan untuk mengamati benda
pada sudut dan jarak tertentu. Cermin atau
prisma yang berada di ujung-ujungnya
dapat diatur sesuai keinginan dan terhadap
sumbu tabung membentuk sudut 45 derajat

yang datang sejajar pada periskop.

Q




4) P

Gambar 8 Lup atau Kaca Pembesar

Sebuah lensa yang digunakan untuk
memperbesar bayangan daripada benda
aslinya disebut lensa pembesar atau dikenal
dengan kaca pembesar
(magnifier)(Kemendikbud, 2020).

5) Teleskop

/1

Gambar 9 Teleskop Bintang
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Teleskop merupakan alat optik yang
diaplikasikan dalam melihat benda yang
berukuran besar dan jauh sehingga
berfungsi untuk memperbesar sudut yang
didapatkan dan bayangannya berupa lebih
besar(Giancoli, 2014).

6) Mikroskop

Gambar 10 Mikroskop

Mikroskop diaplikasikan untuk melihat
benda yang berukuran sangat kecil dengan

jarak dekat. Mikroskop mempunyai dua lensa

Q,
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cembung dengan yang terdekat dengan
mata disebut lensa okuler sebagai upaya
melihat bayangan yang didapatkan  dari
lensa  objektif. Adapun lensa  objektif
merupakan lensa yang paling dekat dengan
benda yang dapat melihat bayangan benda

tersebut (Tipler, 2001).
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Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat cahaya di
lingkungan  sekitar  melalui observasi  dan
pengarmatan.

Siswa mampu menyebutkon dan menjelaskan sifat-
sifat  cahoya  berdasarkan  observasi dan studi
pustaka.

Siswa mampu menjeloskan cara kerja alat optik
seperti periskop, teleskop dan teropong.

Siswa  mampu  meroncang  percoboan untuk
menunjukan hukum pemantulan cahaya.

Siswa mampu mengkormunikasikan hasil
pengamatan  dan  percoboon  yang  ditemukan

malalui presentasi.
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Cearmati permasalahan di bawah ini, kemudian carilah
jowaban dari setiop soal permasalahan melalui studi

pustaka maupun referensi internat!

Perhatikan gambar-gambar berikutini!

e

Apakah kalion pernah melihat alat yang digunakan
pada gambar &7 Apakah kalion tou narma alat yang
digunakan paoda gambar A7

Gombar A& merupakan kapal selom MNanggala yang
tenggelam pada tahun 2021, Kapal selam ini menggunakan
alat untuk melihat keadaan di atas permukacn laut.

1. Menurut pendapatmuapa nama alat tersebut?

Q



Apa sojo sifot cohayo yong terdapat dalam alat
tersebut?

Dapotkah  kamu  menjelaskan  bagaimang  prinsip
kerja alat tersebut berdasarkan studi pustaka?

Apakah kegunoan alat tersebut?

148




( Tanapsolve )

:

Tulislah jowaban dari permasalohan di tahap search
pada kolom berdasarkan studi pustaka don refereansi

intarnet yang karmu dopat!

?
Jawaban

149
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( Tanap soive 7

:

Tulislah jowoban dari permasalohon di tohap search
pada kolom berdasarkan studi pustaka don referensi

internat yang karmu dapat!

?
Jawaban
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Untuk membuktikan prediksi/hipotesis/dugaan
jowaban pada tahap solve, ldkukan percobaan sacara

berkelompok!

w
Parcobaan

Parcobaon Membuat Alat

L Tujuan
a. Merancang pembuatan alat
b. Melokukan percobaan permbuatan Alat,
c. menguji coba Alat
2. Alat Dan Bahan
a. Kardus
b. 2 buah cermin yang sama besar
c. Gunting atau pisou
d. Lem/solasi
e. Penggaris
3. Cara Kerja
a. Potonglah kardus membentuk Jaring-jaring
bolok.

[ V=T . 1KPD Cahava dan Opti 4




Lekatkanlah kardus tersebut menggunakan

selotip untuk memperkuat setiop sambungan.

buatlah lubang pada kardus seukuran cermin

yang sudah disiopkan.

. masukan cermin ke dalam lubang yang telah

dibuat dengon posisi kemiringan 45 derajat
untuk memperkeat cermin di dalam kardus
gunakan lem atau doubletip.

lakukan tahap c don d padao ujung kardus

satunya membelakangi lubang sebelumnya.

. Coba lihat pada salah satu lubang lalu atur

posisi cermin.
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Presentasikan hasil
percoboanmu di depan kelas,
buat seclah-olah komu sedang

menggunakan alat tersebut

dengan presentasi meliputi:
. Deskripkan alatyang telah dibuat
b. sifat cahaya yang terdapat pada alat yang telah
dibuat.
c. Coba alat di depan kelas.

= .
Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan!
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Sizwa mampu mendeskripsikan proses pembentukan
bayangan pada lensa cembung dan cekung.

Siswa mampu menyebutkon dan menjelaskan sifat-
sifat boyangan berdasarkan observasi, studi pustaka
dan percobaan.

Siswa mampu menjelaskan cara kerjo alat optik
sapearti periskop, telaskop don teropong.

. Siswa mampu merancang  percobaan untuk
membuktikan  sifot-sifat  boyangon  poda  lensa
cembung dan cekung.

. Siswa MCmpuU rmengkomunikasikon hasil
pengomatan  dari  percobaan  yoang  ditemukan

melalui presentasi.
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Cermati permasalahan di bawah ini, kemudian carilah
jawaban dari setiap soal permasalahan melalui studi

pustaka maupun referensi internet!

Perhatikan gambar-gambar berikut init

Apakah kalian pernah melihat alat yang digunakan
pada gambar A dan B? Apakah kalian tau nama alat yang

digunakan pada gambar A dan B?

eem—




Gombar & merupakan alat yang biosa digunakan
untuk mengamati dalam jarak yang cukup jouh, biasanya
digunckan cleh pengomat. Sementara gambar B adalah
alat yang biosa kalion lihat ketika kalion berkunjung ke
menara Masjid Agung Jawa Tengah.

1. Berdosorkan gombar menurut kaomu opakah alat
tersebut sama atou beda?

2. Deskripsikan  pendopotmu persamaan  atau
perbedaan  alat  tersebut  dengan  berdasarkan
gambar!

3. Apa saja sifat bayangan yang terbentuk pada kedua
alat tersebut?

4. Apaokah kegunaan keduo alat tersebut?
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Tulislah jowabon dari permoszsalahan di tahap search
pada kolom berdozsarkan studi pustaka dan refarensi

internat yang kamu dopaot!

?
Jawaban

[ =« IKPD Cahava dan Opt MTWMIWI'ITQ
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Untuk membuktikan prediksi/hipotesis/dugaan
jowabaon pada tahap sofve, lakukan percobaan secara

berkelompok!

- r——

laccegnd
Percobaan Membuat Alat A
. Tujuan
a. Merancang pembuatan alat A
b. Melokukan percoboon permbuotan Alat.
c. menguji coba Alat
2. Alat Dan Bahan
a. 2 buah roll bekas tisu toilet
b. 2 buah lensa cembung yang sama besar
berbentuk lingkaran
c. Gunting atau pisau
d. Lem
@. Stik bekos eskrim
3. Cara Kerja

a. Tempelkan lensa cembung pada masing-
rmasing salah satuujung rollan bekas tisu

rmanggunakan lem.

[l = el R
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b, Bentuk kertas menjadi lingkaran yang sama
dengan roll tisu bekas.

. Gunting kertas yang telah dibentuk lingkaran,
lalu gunting bagian tengahnya membentuk
lingkaran kecil.

d. Termnpelkan kertas yang teloh dibentuk di ujung
roll yang tidak diternpeli lensa cembung tadi
menggunakan lem

@, satukan rol menggunakan stik eskrim bekos
dengon menggunakan lem.

f.  ujicoba alat yang telah dirancang.

- - LKPD Cahaya dan opt E’AW.IIMEIQ
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obaan Mermbuat Alat B

. Tujuan

a. Merancang pembuatan alat B
b. Melakukan percobaan pembuatan Alat.

C. menguji coba Alat

2. Alat Dan Bahan

I lenza cembung positif

I lensa pambesar 5-10x

2 wadah bekos berbentuk tabung
lakban hitam

gunting

kater

@ ~ ® aop g a

kardus
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3. CaraKerjo

a.

Potonglah 1 wadah taobung tersebut menjadi
setengah bagion dari wadah satunya lalu
sambung kan dengan tabung yong utuh
rmenggunakan lakban.

Ukur kardus dengan tutup tabung wadah lolu
tandai menggunakan pensil atau pulpean.
Gunting kardus yang sudah di tandai tadi
kemudian lubangi tengahnya menggunokon
gunting menjadi sebuah lubang.

Tempelkan lensa cembung pada kardus yang
talah dibentuk lingkaran dan sudah dilubangi
tadi menggunakan selotip di setiop ujungnya.
Tempelkan lensa pembesar poda kardus yang
telah dibentuk lingkaran dan sudah dilubangi
tadi meanggunakan selotip disetiop ujungnya.
Zobungkan kedua tabung menggunakan
lakban di tengahnya.

Tempalkan lensa cembung di ujundg tabung.
Tempelkan lensa pembesar di ujung satunya.

Uji coba alat yang telah dirancang.
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(Tahap Share

Fresentasikan hasil
percoboonmu di depan kelas,
buat seclah-olah karmu
sedang meanggunakan alat
tersabut!

a. Deskripkan alat yang telah
dibuat.

b pembentukan boyangan

poda lensa
c.Coba alat di depan kelas.

E Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan!

| - «LlKPD Cahaya dan Optik -
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slamat: J1. ?ml Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

-mail. lisongo ac.id. Web : Hitp://fst walisongo.ac.id
Nomor .6636/Un.10.8/D1/SP.01.06/09/2022 28 September 2022
h‘;'fm : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Dr.Joko Budi Poernomo,M.Pd. Validator ahli Media
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Dr. Susilawati,M.Pd. Validator ahli Media
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

3. Irman Said Prasetyo,M.Sc. Validator ahli Materi
( Dosen Pendndlkan Fisika FST UIN Walisongo )

4. Rinat p grum,S.Pd,M.Sc Validator ahli Materi
( Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo )

di tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bap dara menjadi validat
ahli instrument untuk penelitian skripsi:

Nama : Nadina Khoiriyyah Suherman

NIM : 1708066030

Program Studi : Pend. Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Pengembangan LPKD Berbasis Model SSCS Pada Pembuatan

Alat Optic Sederhana Sebagai Sumber Belajar Alternative di
SMP AL- Kausar untuk Peserta Didik kelas VI

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan ) []
2. Arsip
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Lampiran 6
Surat Permohonan Riset

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
N
w0

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jamat: J1.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

E-mail: {st@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.wali ac.id
Nomor : B.6635/Un.10.8/D.2/TU/SP.01.08/09/2022 28 September 2022
Lamp o3 .
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMP Islam AL Kausar
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nadina Khoiriyyah Suherman

NIM : 1708066030

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Pengembangan LPKD Berbasis Model SSCS Pada Pembuatan Alat
Optic Sederhana Sebagai Sumber Belajar Alternative di SMP AL-
Kausar untuk Peserta Didik kelas VIII

Dosen Pembimbing :1.Edi Daenuri Anwar,M.Si.
2.M.1zzatul Fagih,S.Pd, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan melaksanakan Riset di
sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

;. Rflsan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip
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Lampiran 7
Surat Keterangan Penelitian

YAYASAN AL-KAUTSAR SEMARANG

SMP ISLAM AL-KAUTSAR
"Terakreditasi B"

Ji Barat No.3 g 50178 Telp. (024) 3515155
NIS : 201640 NSS : 202036313213 N(PSN): 20331856
SURAT KETERANGAN

NOMOR :036/5.2/SMP-AK/X1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Islam Al - Kautsar
Semarang, menerangkan bahwa :

Nama : Nadina Khoiriyyah Suherman

NIM : 1708066030

Jenis Kelamin : Perempuan

Judul Penelitian : Pengembangan LPKD Berbasis Model SSCS

Pada Pembuatan Alat Optic Sederhana Sebagai
Sumber Belajar Alternative di SMP Islam Al
Kautsar untuk Peserta Didik Kelas VIII

Mahasiswa tersebut benar - benar sudah melaksanakan Penelitian di SMP Islam
AL Kautsar Semarang, yang telah terlaksana pada hari selasa tanggal 11 Oktober
2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Oktober 2022

Lampiran 8



Hasil validasi aspek materi

HASIL VALIDASI AHLI MATERI

KISI-KISI INSTRUMEN PENILATAN AHLI
MATERI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS SEARCH, SOLVE,

CREATE AND SHARE PADA PEMBUATAN

ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI SUMBER
BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII

170

N | AspekPenilaian Kriteria Juml

0 ah

1 Kelayakan Isi 1,2,3,4 4

2 Kelayakan Penyajian 56,7,8 4

3 Kebahasaan 9,10,11,12 4

4 Model Pembelajaran 13 1
SSCS

Penyusunan Instrumen ini diadaptasi dari :

*Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Panduan
Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

*BSNP. 2017. Instrumen Penilaian Tahap Il Buku
Teks Pelajaran SMP/MTS dan SMA/MA.
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI
KUALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE

PADA PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA
SEBAGAI SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS

VIII

© z

Indikator

Nil
ai

DesKkripsi

Aspek Kelayakan
Isi
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Kesesuaian
materi dengan KI
dan KD

1y

2)

3)

Materi yang disajikan
mencakup materi yang
terkandung

dalam  Kompetensi
Dasar (KD) yaitu

Menyajikan hasil
percobaan tentang
pembentukan
bayangan pada cermin
dan lensa.

Materi yang disajikan
mencerminkan jabaran
yang

mendukung
pencapaian
Kompetensi Dasar
(KD).

Materi yang disajikan
mulai dari pengenalan
konsep, definisi,
prosedur, tampilan
output, contoh, Kkasus,
latihan, sampai dengan
interaksi antar-konsep
sesuai dengan tingkat
pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama
dan sesuai

dengan

Kompetensi Dasar
(KD).

Dua point
terpenuhi
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N Indikator Nil DesKripsi
o ai
2 Satu point
terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi

(1) Konsep dan definisi
yang disajikan sesuai
dengan definisi dan
konsep yang berlaku.

(2) Fakta dan data yang
disajikan sesuai

4 dengan kenyataan
untuk meningkatkan
2 Keakuratan pemahaman
Materi peserta didik.

(3) Gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai
dengan
kenyataan untuk
meningkatkan
pemahaman peserta
didik

3 Dua point
terpenuhi

2 Satu point
terpenuhi

1 Tidak terdapat point yang

Terpenuhi




Keaktualan
Materi

(1)

()

(3)

Gambar dan ilustrasi
yang disajikan sesuai
dengan

kehidupan sehari-
hari, dan disertai
penjelasan

Contoh dan kasus
yang disajikan sesuai
dengan situasi dan
kondisi yang terjadi.
Sumber pustaka yang
dipilih dalam
kurun
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N Indikator Nil DesKripsi
o ai
waktu  enam
tahun
terakhir.
3 Dua point
terpenuhi
2 Satu point
terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
terpenuhi

(1) Gambar serta contoh
yang
disajikan
mendorong

pese
rta  didik  untuk
membaca lebih jauh
4 tentang LKPD
4 Menumbuhk (2) Uraian, latihan serta
an rasa ingin contoh yang disajikan
tahu mendorong
peserta
didik
unt
uk
mengerjakanya lebih
jauh dan
menumbuhkan sikap
kreatif.

(3) Uraian, latihan serta
contoh yang disajikan
mendorong
peserta
didik untuk
memahami materi
lebih jauh.

3 Dua point
terpenuhi
2 Satu point




terpenuhi

1

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

Aspek Kelayakan Penyajian

Teknik Penyajian

(1)

(2)

Sistematika penyajian
dalam kegiatan
belajar memiliki
pendahuluan, isi, dan
penutup.

Penyajian

konsep disajikan
secara runtut mulai
dari yang
sederhana ke
kompleks,dari yang
diketahui




© z

Indikator

Nil
ai

DesKripsi

sampai yang
belum
diketahui.
(3) Materi

bag
ian sebelumnya

bisa
membantu

mate
ri
pemahaman

mat
eri setelahnya

Dua point
terpenuhi

Satu point
terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi




Penduku
ng
Penyajia
n

()

Tedapat contoh-
contoh yang dapat
membantu
menguatkan
pemahaman

konsep yang terdapat
didalam materi.
Soal-soal yang
disajikan dapat
melatih kemampuan
memahami dan
menerapkan Kkonsep
yang berkaitan
dengan materi dalam
kegiatan
pembelajaran.

Daftar pustaka yang

digunakan

sebagai bahan
rujukan dalam
Penelitian LKPD

diawali dengan nama
pengarang (vang
disusun secara
alfabetis),

tahun terbitan, judul
buku , tempat, dan
nama penerbit, nama
dan lokasi  situs
internet serta tanggal
akses situs  (jika
memakai acuan

yang memiliki situs).




© z

Indikator

Nil
ai

DesKripsi

Dua point
terpenuhi

Satu point
terpenuhi

Tidak terdapat point yang
Terpenuhi

Penyajian
Pembelajar
an

(1)

(3)

Penyajian materi dan
kegiatan
menempatkan
peserta didik sebagai
subjek pembelajaran.
Penyajian

materi melalui
berbagai cara
misalnya

gambar, ilustrasi,
maupun grafik.
Penyajian materi dan
kegiatan
pembelajaran
menerapkan
pendekatan ilmiah
seperti mengamati,
menanya,

mencoba, menalar,
dan
mengkomunikasikan.

Dua point
terpenuhi

Satu point
terpenuhi

Tidak terdapat point yang
Terpenuhi




Kelengkap
an
Penyajian

Terdapat daftar isi
yang memuat judul
subbab.

Terdapat
pendahuluan  yang
memuat tujuan

pembelajaran.
Terdapat kata kunci
yang merupakan
kata- kata penting
didalam

LKPD.

Dua point
terpenuhi

Satu point
terpenuhi

Tidak terdapat point yang
Terpenuhi




Aspek

Kebahasaan

Kejelasan Kalimat

(1)

()

Kalimat yang
digunakan didalam
LKPD mengikuti tata
kalimat Bahasa
Indonesia

Kalimat yang
digunakan tertuju
langsung kesasaran
Istilah-istilah

yang digunakan
sesuai

dengan kamus besar
Bahasa Indonesia.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi

_

Pemilihan Bahasa

(1)

(2)

(3)

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami.

Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan
perkembangan
peserta didik.

Kata perintah
petunjuk yang
digunakan jelas.

Dua point terpenuhi

Satu point terpenuhi

Tidak terdapat point yang
terpenuhi




Kesesuaian

dengan kaidah
Bah

asa indonesia

Ejaan yang digunakan

mengacu pada
pedoman EYD

Tata kalimat yang
digunakan
berdasarkan tata
Bahasa indonesia
yang baik dan benar.
Pesan yang

disampaikan  antar
subbab
menggambarkan satu
kesatuan tema.




3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang
Terpenuhi
(1) Penggunaan istiah
fisika sesuai dengan
ilmu fisika yang ada.
4 (2) Penggunaan tanda
Penggunaan baca yang benar.
istilah/simb (3) Penggunaan simbol
ol/ lambang maupun lambang
sesuai dengan
konteks fisika
yang dijelaskan.
3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang

Terpenuhi

Aspek Search, Solve, Create and Share (SSCS)

Search,
Solve,
Create and
Share
(S5CS)

(1) Terdapat ilustrasi

yang mampu
membuat pererta
didik melakukan
pengamatan.

(2) Terdapat ilustrasi
yang
mendorong peserta
didik untuk
menganalisis
masalah.

(3) Terdapatilustrasi dan
langkah-langkah

untuk

menerapkan Kkonsep
yang sudah
dipelajari dan
terdapat tabel

deskripsi untuk




mengkomunikasikan
hasil penerapan
konsep..




3 Dua point terpenuhi
2 Satu point terpenuhi
1 Tidak terdapat point yang

terpenuhi




LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND
SHARE PADA PEMBUATAN ALAT OPTIK
SEDERHANA SEBAGAI SUMBER BELAJAR
ALTERNATIF KELAS VIII*

Tndul : Pengembangan LKPD Berbasis
(Search, Solve, Create and Sharing)
SSCS pada Pembuatan Alat
Peraga Periskop Sederhana
sebagai Sumber Belajar Alternatif

Peserta Didik SMP Islam Al-

Mata :IPA

Pelajaran : Nandina Khoiriyyah S.

Penulis : Rida Herseptianingrum,
S.Pd., M.Sc.

Nama

Validator : UIN Walisongo Semarang

: 30 September 2022

Acal Tnctanci




Petunjuk penilaian

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis (Search, Solve, Create
and Sharing) SSCS pada Pembuatan Alat -Alat Optik
Sederhana sebagai Sumber Belajar Alternatif Pada Materi
Cahaya dan Optik yang ditujukan untuk peserta didik kelas
VIIL.



1. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap
aspek dalam instrument ini, nantinya akan
digunakan peneliti sebagai validasi serta
masukan untuk penyempurnaan LKPD ini.

2. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (V)
pada kolom SB, B, K, dan SK. Adapun

keteranganya :

Nilai Alternatif
Jawaban

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

N W

Kurang (K)

1 Sangat Kurang
(SK)

3. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun,
jika terdapat bagian yang kurang sesuai menurut
Bapak/ Ibu terhadap LKPD yang telah disusun.
Bapak/ Ibu dapat memberikan kritik dan saran
yang membangun.

4. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian,
Bapk/ Ibu dimohon untuk mengisi identitas

terlebih dahulu.



Aspek

Indikator

Nilai

Kelayakan Isi

1) Kesesuaian
materi dengan
Kompetensi
Inti
dan
Kompetensi
Dasar




Aspek

Indikator

Nilai

2)

Keakuratan
Materi

dal
am
LKPD

y

ang
dikembangka
n

3)

Keaktualan
Materi

dal
am
LKPD

ya

n
dikembangkan

4)

LKPD

y
ang
dikembangka
n dapat
menumbuhka
n rasa ingin
tahu
peserta didik

Kelayak
an
Penyaji
an

5)

Teknik
penyajian
LKPD

y
ang
dikembangka
n

6)

Kelengkapan
pendukung
penyajian
LKPD




7)

Kesesuaian
penyajian
pembelajaran
dalam LKPD
yang
dikembangk
an

8)

Kelengkapan
penyajian
LKPD yang
dikembangkan

Kebahasaan

9)

Kejelasan
kalimat yang
digunakan
dalam LKPD

10)

Pemilihan
Bahasa yang




Aspek

Indikator

Nilai

digunakan
dalam
LKPD

(11) Kesesuaian

kalimat yang
terdapat
dalam LKPD
dengan kaidah
Bahasa
indonesia

12)

Penggunaan
istilah/simbol
/ lambang

yan
g terdapat

dal
am
LKPD

Search,
Solve,
Create and
Share
(SSCS)

13)

Konten

mat
eri berbasis
Search, Solve,
Create and
Share (SSCS)

Skor

Skor Total




Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah

ini dengan jumlah skor total hasil penjumlahan

diatas.
Jumlah Skor Nila Kriteria
i

39 < Skor total <52 SB Pengembangan LKPD berbasis
SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana sangat baik

26 < Skor total < B Pengembangan LKPD berbasis

39 SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana baik

13 < Skor total < K Pengembangan LKPD berbasis

26 SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana kurang baik

1 < Skor total < 13 SK Pengembangan LKPD berbasis

SSCS pada pembuatan alat
optik sederhana sangat kurang
baik




LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI
MATERI PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS SEARCH, SOLVE,

CREATE AND SHARE PADA PEMBUATAN
ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI SUMBER
BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII

LKPD yang dibuat sudah cukup bagus, menarik,
bahasanya jelas dan mudah dipahami. Hanya ada sedikit
salah ketik pada beberapa kalimat untuk bisa diperbaiki.
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Kesimpulan

Silahkan memberikan tanda ceck list (V)
pada pernyataan yang sesuai dengan penilaian
Pengembangan LKPD berbasis SSCS pada

pembuatan alat optik sederhana dapat dinyatakan :

() Layakdigunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan tanpa revisi.

(V) Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media

pembelajaran dilapangan.
Semarang, 30 September 2022

Validator,

(Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc



LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII*

Judul LKPD : Pengembangan LKPD Berbasis
(Search, Solve, Create and Sharing)
SSCS pada Pembuatan Alat Peraga
Periskop Sederhana sebagai Sumber
Belajar Alternatif Peserta Didik SMP
Islam Al-Kautsar Kelas VIII

Mata Pelajaran :IPA

Penulis : Nandina Khoiriyyah S.

Nama Validator : \(Man Sﬁ:\g QMS’J\&., M\QC.

Asal Instansi

Tanggal Penilaian : UIN Walisqngo $Semarang

2 0 9949

Petunjuk penilaian

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis (Search, Solve, Create and Sharing) SSCS
pada Pembuatan Alat -Alat Optik Sederhana sebagai Sumber Belajar
Alternatif Pada Materi Cahaya dan Optik yang ditujukan untuk peserta
didik kelas VIII.
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Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap aspek

dalam instrument ini, nantinya akan digunakan peneliti

sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan

LKPD ini.

. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (\/) pada

kolom SB, B, K, dan SK. Adapun keteranganya :

Nilai

Alternatif
Jawaban

Sangat Baik (SB)

4
3
2

Baik (B)

Kurang (K)

1

Sangat
(SK)

Kurang

. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika

terdapat bagian yang kurang sesuai menurut Bapak/ Ibu

terhadap LKPD yang telah disusun. Bapak/ Ibu dapat

memberikan kritik dan saran yang membangun.

. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian, Bapk/ Ibu

dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.

Nilai
No | Aspek Indikator 3 13 1211
1) Kesesuaian
) materi dengan /
1 | Kelayakan Isi Kompetensi Inti

i

dan Kompetensi
Dasar
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Aspek

Indikator

Nilai

2)

Keakuratan
Materi dalam
LKPD yang
dikembangkan

3)

Keaktualan
Materi dalam
LKPD yang
dikembangkan

4

LKPD yang
dikembangkan
dapat
menumbuhkan
rasa ingin tahu
peserta didik

Kelayakan
Penyajian

5)

Teknik penyajian
LKPD yang
dikembangkan

6)

Kelengkapan
pendukung
penyajian LKPD

L

7)

Kesesuaian
penyajian
pembelajaran
dalam LKPD
yang
dikembangkan

8)

Kelengkapan
penyajian LKPD
yang
dikembangkan

Kebahasaan

il

9)

Kejelasan
kalimat yang
digunakan dalam
LKPD

x

10)

Pemilihan
Bahasa yang

S
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Hasil Penilajan

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawabh ini

dengan jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

Jumlah Skor

Kriteria

39 < Skor total <52 \

Pengembangan LKPD berbasis
SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana sangat baik

26 < Skor total < 39

Pengembangan LKPD berbasis
SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana baik

13 s Skortotal <26 | K Pengembangan LKPD berbasis|
SSCS pada pembuatan alat opti
sederhana kurang baik

1 < Skor total < 13 SK Pengembangan LKPD berbasis

SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana sangat kurang baik
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No

Aspek

Indikator

Nilai

digunakan dalam

LKPD

(11) Kesesuaian

kalimat yang
terdapat dalam
LKPD dengan
kaidah Bahasa
indonesia

12)

Penggunaan
istilah/simbol/
lambang  yang
terdapat dalam
LKPD

4

Search, Solve,
Create and
Share (SSCS)

13)

Konten  materi
berbasis Search,
Solve, Create and
Share (SSCS)

Skor

30

| Skor Total

205
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII
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Kesimpulan
Silahkan memberikan tanda ceck list (\/) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian pengembangan
LKPD berbasis SSCS pada pembuatan alat optik sederhana

dapat dinyatakan :

() Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan tanpa revisi.

( \/] Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan.
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Lampiran 9
Hasil Validasi Aspek Media

e

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII

No Aspek Penilaian Kriteria Jumlah
1 Ukuran LKPD 1 1
2 Desain sampul LKPD 2,3 2
3 Desain Isi LKPD 4,5,6 3

Penyusunan Instrumen ini diadaptasi dari :

*Departemen  Pendidikan  Nasional, 2008. Panduan
Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta : Jenderal Managemen
Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Atas

*BSNP. 2006. Instrumen Penilaian Tahap Il Buku Teks
Pelajaran SMP/MTS dan SMA/MA
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII

No | Indikator [ Nilai | Deskripsi

Aspek Ukuran LKPD

(1) Ukuran LKPD
mengikuti  standar
1SO yaitu A4 (210 x
297 mm), AS (148 x

4 210 mm), atau BS
(176 x 250 mm).
Kesesuaian ukuran (2) Kesesuaian ukuran
1 LKPD yang dengan materi
dikembangkan LKPD.

(3) Ukuran yang dipilih
tidak mengganggu

keterbacaan LKPD.
3 Dua  point  penilaian
terpenuhi
2 Satu  point  penilaian
terpenuhi
1 Tidak  terdapat point
penilaian yang terpenuhi
Desain Sampul LKPD
(1) Kejelasan judul
LKPD
(2) Ukuran penggunaan
2 Desain Sampul LKPD 4 tulisan, dan gambar
tepat sehingga

menarik perhatian.
(3) IHustrasi sampul

menggambarkan isi
atau materi LKDP.




T —TDua point penilaian
3 terpenuhi -
—Satu__ point penilaian
2 terpenuhi
Tidak terdapat
1 poimpenilalan

ang terpenuhi i

(1) Judul LKPD menjadi
pusat pandangan
pembaca.

(2) Ukuran judul LKPD

4 proporsional dengan
ukuran LKPD.
Tipografi Sampul (3) Jenis huruf judul
selaras dengan
peruntukan isi
LKPD.
3 Dua  point penilaian
terpenuhi
2 Satu ppint penilaian
terpenuhi
1 Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi
Aspek Desain Isi LKPD

(1) Tata letak judul, uji
kompetensi,
ilustrasi, dan contoh
konsisten.

(2) Penempatan gambar

Tata letak isi 4 maupun ilusrasi
tidak mengganggu
pemahaman materi
LKPD.

(3) Penempatan judul,
sub judul dan
keterangan tidak
mengganggu
pemahaman materi.
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[No Indikator

Nilai

Deskripsi

Dua  point  penilaian
terpenuhi

Satu  point
terpenuhi

penilaian

Tidak terdapat point
penilaian yang terpenuhi

5 Tipografi isi LKPD

(/) Penggunaan varian
huruf (all capital,
small capital, bold,
italic).

(2) Tidak menggunakan
jenis huruf hias.

(3) Jenjang judul-judul
konsisten dan jelas,
sehingga dapat
dibedakan antara
judul da nisi.

Dua  point  penilaian
terpenuhi

_yang terpenuhi

6 llustrasi isi LKPD

Satu  point pcnilnl;m“

terpenuhi

Tidak terdapat
point penilaian

(1) lHustrasi yang
disajikan jelas dan
dapat dipahami.

(2) [lustrasi yang
disajikan dapat
memperjelas materi
yang disampaikan.

(3) Bentuk, ukuran, dan
warna ilustrasi
proporsional dan
menarik.

Dua  point  penilaian

terpenuhi

LT

Satu  point
terpenuhi

penilaian
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII*

Judul LKPD

Mata Pelajaran
Penulis

Nama Validator
Asal Instansi

Tanooal Penilaian

: Pengembangan LKPD Berbasis (Search,
Solve, Create and Sharing) SSCS pada
Pembuatan Alat Peraga Periskop
Sederhana sebagai Sumber Belajar
Alternatif Peserta Didik SMP Islam Al-
Kautsar Kelas VIII

:IPA
: Nandina Khoiriyyah S.
Dok B Tervomo, IV o

: UIN Walisongo Semarang

t2y dpemyer aozy
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Petunjuk penilaian
1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Fisika Berbasis
Search, Solve, Create and Sharing (SSCS) pada
Pembuatan Alat P;zl'aga Periskop Sederhana sebagai
Sumber Belajar Alternatif yang ditujukan untuk
peserta didik kelas VII1.

2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap aspek
dalam instrument ini, nantinya akan digunakan
peneliti sebagai validasi serta masukan untuk
penyempurnaan LKPD ini.

3. Bapak/ Ibu dipersilahkan memberikan tanda (\/) pada
kolom SB, B, K, dan SK. Adapun keteranganya

Nilai | Alternatif Jawaban
4 Sangat Baik (SB)

3 Baik (B)

2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang (SK)

4. Bapak/ Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika
terdapat bagian yang kurang sesuai menurut Bapak/
Ibu terhadap LKPD yang telah disusun. Bapak/ Ibu
dapat memberikan kritik dan saran yang membangun.

5. Sebelum Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian, Bapak/

Ibu dimohon untuk mengisi identitas terlebih dahulu.
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No il Nilai
Indik =
Ator #[3[2[1
1) Kesesuaian ukuran
1 Ukuran LKPD LKPD yang ol (V¢

dikembangk
2) Kejelasan desain
sampul LKPD yang Vv

2 Desain pul dikembang|
LKPD 3) Kesesuaian
tipografi sampul v
LKPD yang
dikembangk

4) Kesesuaian tata
letak isi LKPD yang v
dikembang}

5) Kesesuaian

3 | Desainisi LKPD tipografi isi LKPD 4
yang
dikembang}

6) Kejelasan ilustrasi

dalam LKPD yang
dikembangk
Skor
Skor Total A




Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah ini dengan

jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

[ Jumlah Skor

Kriteria

18< Skor total < SB
24

12 < Skor total <
18

6< Skor total <12

(S RS = PRSP
1 < Skor total < 6

R

NilZ
Pengembangan LKPD berbasis SSCS
pada pembuatan  alat optik!
sederhana sangat baik

B Pengembangan LKPD berbasis SSCS
pada pembuatan alat optik
sederhana baik

K Pengembangan LKPD berbasis
SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana kurang baik

I | —

SK | Pengembangan LKPD berbasis
$SCS pada pembuatan alat optik
sederhana sangat kurang baik

§ T —. .
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII

5 szps}tﬁ varnyo &malsimalliae.
- Ko et B pestaiui . ety
[‘xi{\ ]/C-l’c’myn Hulissin \g ploer.
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Kesimpulan

Silahkan  memberikan tanda ceck list (V) pada
pernyataan yang sesuai dengan penilaian LKPD berbasis SSCS
pada materi Cahaya dan Optik dapat dinyatakan :

(%ayak digunakan sebagai media pembelajaran dilapangan

tanpa revisi.

() Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan.

Semarang,

Ahli Media

Peioco tway” 7 .m0



LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII*

Judul LKPD

Mata Pelajaran
Penulis

Nama Validator
Asal Instansi

Taneoeal Penilaian

: Pengembangan LKPD Berbasis (Search,
Solve, Create and Sharing) SSCS pada
Pembuatan Alat Peraga Periskop
Sederhana sebagai Sumber Belajar
Alternatif Peserta Didik SMP Islam Al-
Kautsar Kelas VIII

:IPA

: Nandina Khoiriyyah S.
D Suslavwk  Mpd

: UIN Walisongo Semarang

218



Aspek

Indikator

Nilai

Ukuran LKPD

1) Kesesuaian ukuran
LKPD yang
dikembangkan

Desain sampul
LKPD

2) Kejelasan desain
sampul LKPD yang
dikembangkan

3) Kesesuaian
tipografi sampul
LKPD yang
dikembangkan

Desain isi LKPD

4) Kesesuaian tata
letak isi LKPD yang
dikembangkan

5) Kesesuaian
tipografi isi LKPD

yang
dikembangkan

v

6) Kejelasan ilustrasi
dalam LKPD yang
dikembangkan

Skor

RS

Skor Total

22
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Hasil Penilaian

Berilah tanda lingkaran pada kolom nilai dibawah ini dengan

jumlah skor total hasil penjumlahan diatas.

Jumlah Skor | Nilaj | Kriteria
18< Skor total < SB Pengembangan LKPD berbasis SSCS
24 pada  pembuatan alat opti
sederhana sangat baik
12 < Skor total < B Pengembangan LKPD berbasis SSCS|
18 pada pembuatan alat optik
sederhana baik
6= Skor total <12 K Pengembangan LKPD berbasis
SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana kurang baik
1 < Skor total < 6 SK | Pengembangan LKPD berbasis

SSCS pada pembuatan alat optik
sederhana sangat kurang baik
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LEMBAR MASUKAN DAN SARAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE PADA
PEMBUATAN ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF KELAS VIII

LIePD barbasis SScs Fada pembuatan. alat ofh‘p
Sedethana  Sehogar Surnlee lo-lajar olhenohf
bdas I\ c‘apa} Aigunakan  Sdengny  bohanqur.

N“"‘Uﬂ, Y/\ngnmbdngqr\ wepp brbasis Sgeg

dapat- dibngleatan ool tos 15inga, dat:

1. Tuuon  Primlslgyaran fokus pada \fc*":;m\’"a"

2 2

boprer hngrat o) (pon

2 \Q‘\r\:ﬂ\ Rangleomaon Aqwx é\gan\-\ &ngo;nhb-:'l‘m
("'\o)—-r?, dengan welengkapt pRrgd)ion mManen
Skor ~ifut Craga  gambar ‘W\h—d\\—v\k‘,w;h
L:ogqrgc\r\ qua Ceerrin £ Lengg v
9ambor- alak - Olot— OphY .

5. Tohgy Creah  dibemlahfon fyuon, daheg
Fovt Atumbenkan Shondar minival Bingayen
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Kesimpulan

Silahkan memberikan

tanda ceck list (V) pada
pernyataan yang sesuai deng

an penilaian LKPD berbasis SSCS
pada materi Cahaya dan Optik dapat dinyatakan :

() Layak digunakan sebagai media pembelajaran dilapangan
tanpa revisi.
(\J Layak digunakan sebagai media pembelajaran

dilapangan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran
dilapangan.

Semarang, 28 Qeqhm&r 201

Ahli Media

/—

SUsi| awetr
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Lampiran 10
Angket Uji Skala Kecil Terbatas

ANGKET PENILAIAN UJI SKALA KECIL TERBATAS
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS SEARCH,
SOLVE, CREATE AND SHARE PADA PEMBUATAN ALAT
OPTIK SEDERHANA SEB.\GAI SUMBER BELAJAR

ALTERNATIF
Nama Whino RAmGolrn
Kelas KB
No Absen 03
Sekolah : SMP Islam Al Kautsar

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum melaksanakan penilaian, lengkapi terlebih

dahulu biodata anda.
2. Isilah angket penilaian sesuai dengan pendapatmu

sendiri mengenai lembar kerja peserta didik Berbasis

SSCS yang telah anda baca.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom SB, B, K, dan SK

yang anda pilih dengan kriteria:



No

Baik (B)

Kurang (k)

=N w| s

Sangat Ky
(s rang

Nilai
; Alternagy
Jawabap,

Waﬂ((ss)

I lsilah semua pemnyaall Vaﬂg ter dapat dalam angket-

Aspek
Penilaian

indikator |

Materi

%

2

314]

1. Materi cahaya dan optik
yang dimuat dalam
LKPD yang
Dikembangkan  telah
diterima oleh peserta
didik sebelumnya.

w

2. Materi  yang dimuat
mudah  dimengerti
peserta didik

3. Materi yang dipaparkan
Jelas

4, Materi  dan gambar
berkaitan dengan Local
Wisdom

5. Kalimat yang digunakan
dapat dibaca dengan jelas

Kebahas
aan

6. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan situasl
perkembangan peserta
Didik

7. Menggunakan bahasa

yang mudah dipahami

| 1 —
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8. Menggunakan

Font,jenis

Serta ukuran baik
9. llustrasi gambar

yang disajikan dapat

dipahami

dengan mudah
10.Sampul buky
menggambarkan
materi yang hendak
Di i

sampaikan
digunakan menarik
12. Bahan cetak buku tidak

mudah cobek,

=

Kegrafikan

< |

[ <]

C. Hasil Penilaian

Lingkarilah huruf pada kolom nilaj sesuai dengan jumlah
skor total hasi] penilain Anda di atas,

[ Jumiah Skor T Nifai |

36 < Skor total <
48

Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Search, Solve, Create
and Share Sangat Baik

Lembar Kerja Peserta Digik
Berbasis Search, Solve, Create
and Share Baik

Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Search, Solve, Create
and Share Kurang Baik

24 < Skor total <
36

125 Skor total <
24

Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Search, Solve, Crea'te
and Share Sangat Kurang Baik
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBAS|S SEARCH, SOLVE,
CREATE AND SHARE PADA PEMBUATAN
ALAT OPTIK SEDERHANA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR ALTERNATIF

--W""‘50!17&%""'m'\@@“""d'iww“-‘i ........
ST emie

Semarang,
Siswa/Siswi
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 12
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